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ABSTRAK

Judul : Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
Penulis - Siti Maemunah

NIM : 1403096116

Hakikat perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi dalam
sebuah lembaga pendidikan. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar sangat bermanfaat
untuk mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan perpustakaan juga
dilakukan oleh MI Mifakhul Akhlagiyah demi menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan menuju pembelajaran yang berkualitas. Berawal dari
antusias siswa yang gemar memanfaatkan perpustakaan, pihak madrasah memutuskan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar utama setelah
kelas. Penyelenggaraan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar MI Miftakhul
Aklagiyah yang berjalan namun kurang optimal diantaranya, pengadaan koleksi yang up
to date, peningkatan peelayanan administrasi, jadwal pemanfaatan maupun kunjungan.

Berdasakan permasalaan diatas, peneliti bermaksud ingin mengetahui tentang
pemanfaatan perpustakaan dan faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sebagai sumber belajar. Melalui penulisan skripsi
dengan judul “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di MI Miftakhul
Akhlagiyah Tambakaji Kota Semarang Tahun Ajaran 2019/2020” diharapkan secara
praktis dapat meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar serta
menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. Fokus penelitian skripsi ini yaitu upaya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang telah dilakukan MI Miftakhul
Akhlagiyah serta faktor yang memengaruhi pemanfaatan tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk melihat lembaga pendidikan yang bersangkutan
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar. Adapun manfaat dari
penelitian ini adanya upaya mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar
bagi lembaga pendidikan dan meningkatkan kreativitas guru. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitif yaitu
menguraikan dari hasil pokok permasalahan. Teknik pengambilan data dilakukan melalui
wawancara dengan kepala madrasah, kepala perpustakaan, pustakawan, guru dan siswa,
dan diperkuat dengan obsrvasi serta dokumentasi.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa MI Miftakhul Akhlagiyah telah
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar cukup optimal. MI Miftakhul
Akhlagiyah mencanangkan program literasi 5 menit, pojok baca dan pengoptimalan
perpustakaan sebagai tempat belajar dan tempat rekreasi. Pemanfaatan perpustakaaan
sebagai sumber belajar ditunjukkan dengan adanya kegiatan pemanfaataan perpustakaan
seperti, membaca bersama, eksperimen, hingga rekreasi edukasi. Terdapat siswa yang
gemar mengunjungi perpustakaan saat jam istirahat. Saat jam pulang selalu ada siswa yang
antri untuk meminjam maupun mengembalikan buku. Guru menganggapi hal tersebut
sebagai peluang untuk mengoptimalkan perpustakaan sebagai ruang belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Guru memanfaatkan perpustakaan dengan berbagai aktivitas



diantaranya, pembelajaran aktif, bermain peran, tugas eksperimen, telaah buku dan resitasi
lierasi.

Pemanfaatan perpustakaan berjalan didukung beberapa faktor pendukung
diantaranya, antusias siswa, motivasi belajar siswa, dan kreativitas guru. Antusias yang
ditunjukan siswa MI Miftakul Akhlagiya cukup tinggi. Terdapat siswa yang aktf bertanya,
menyimak setiap pembelajaran yang dilaksanakan di perpustakaan. Siswa gemar
menanyakan koleksi baru yang terdapat di perpustakaan. Siswa seringkali mengeluh pada
pustakawan jika perpustakaan dinilai terlambat menyajikan koleksi baru. Guru juga
mengaku jika antusias belajar siswa saat diperpustakaan dapat memperlancar jalannya
pembelajaan yang tuntas dan bermakna. Antusias siswa juga cukup mendukung
tercapainya tjuan pembelajaan dan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Adapun hal-hal yang menghambat pemanfaatan perpustakaan diantaranya, karaker
siswa yang beragam, dan pelaksanaan fungsi administrasi yang belum optimal. Karakter
sisa yang beragam yang dimaksud adalah respon siswa saat mengikuti pembelajaran
maupun minat belajar di perpustakaan. Terdapat siswa yang kurang tertib saat
pembelajaran diperpustakaan misalnya, mengantuk, merasa bebas melakukan apa saja, dan
tidak mengikuti peraturan. Terdapat pula siswa yang sangat antusias memanfaatkan
perpustakaan terlalu sering sehingga siswa lain merasa tidak berhak mengunjungi
perpustakaan. Sedangkan fungsi administrasi yang belum optimal diantaranya pelayanan
sirrkulasi yang tidak konsisten. Hal tersebut terjadi karena pustakawan juga seorang guru
kelas. tidak adanya kartu kunjungan perpustakaan juga mendukung terjadinya koleksi
sering hilang dan siswa krisis disiplin dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Optimalisasi, Perpustakaan, Sumber Belajar



TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini brpedoman pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Nomor 158/1987 dan
nomor 0543b/U/1987. Penyimpangan pebulisan kaa sandang (al-) disengaja secara
konsisten supaya sesuai teks arabnya. Untuk menjamin konsistensi perlu diterapkan satu
transliterasi sebagai berikut:

A. Konsonan
e= ¢ =z &=q
<=b »=S &=k
“=t A= sy J=
=t w==sh =M
=] o==dI o=n
z=h L=th =W
c=kh L=zh o= h
=d g=" $=y
2= dz g=gh
J=ra = f

B. Bacaan Madd

a= a panjang

-i = i panjang

U = U panjang
C. Diftong

sl=ai

3 =au

sl=ly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber belajar yakni segala sumber (data, manusia, dan benda) yang dapat
digunakan oleh siswa untuk membantu belajar baik secara mandiri maupun bersama-
sama, biasanya dalam suatu cara yang informal.* Sumber belajar tidak hanya dapat
digunakan di dalam kelas. Sumber belajar juga dapat digunakan di luar kelas dengan
memanfaatkan berbagai macam sumber belajar yang relevan dengan pembelajaran,
karena proses belajar mengajar tidak hanya berlangsung di dalam kelas tapi juga di
luar kelas. Sedangkan Kokom Komalasari yang menyebutkan bahwa alam semesta
merupakan sumber belajar bagi manusia. Dengan demikian seluruhnya yang ada di
alam semesta ini merupakan sumber belajar yang dapat digunakan oleh setiap
individu. Melalui pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber belajar tidak
hanya terbatas pada fasilitas-fasilitas tertentu yang dapat digunakan untuk belajar,
akan tetapi setiap yang ada di alam semesta ini dapat menjadi sumber belajar.?

Hal ini sejalan dengan perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk
mengamati dan memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di
dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia
untuk belajar, baik melalui pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman praktis
dalm kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai

makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya agar dapat diambil pelajaran.

1

jJ < bla;” |:,\.:g:_n.‘_/-= UJ,E.:Uu,o)\“ \} ‘m J-’

.75&)""\'9‘6’“&5

Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya. Kemudian Allah menjadikannya
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.(Q.S. al-
Ankabut/29:20).

! Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori dan Praktek, (Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006) , him.

107.

2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstul : Konsep dan Aplikasi, ( Bandung : PT.

Refika Adiatama, 2010), him. 108.

® Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil Quran:

2012), him. 398
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Sumber belajar merupakan faktor ekternal yang mempengaruhi hasil belajar.
Tanpa ada sumber belajar tidak akan ada proses pembelajaran, karena setiap kegiatan
belajar menghendaki adanya interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Guru
merupakan sumber belajar utama dengan segala kemampuan, wawasan keilmuan, dan
ketrampilannya, tetapi siswa juga membutuhkan sumber belajar lain yang dapat
menambah pengetahuan dan melatih kemandirian dalam belajar. Sekolah harus
menyediakan alternatif sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa. Salah satu
alternatif sumber belajar yang harus disediakan sekolah adalah perpustakaan.

Perpustakaan menjadi salah satu sumber belajar yang berpengaruh besar dalam
dunia pendidikan. Khususnya perpustakaan sekolah, mempunyai peranan yang sangat
dominan dalam pembangunan di bidang pendidikan. Salah satu peranan perpustakaan
sekolah meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemanfaatan perpustakaan diharapkan
dapat membantu tugas siswa dan meringankan tugas dari guru. Perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar juga mempunyai fungsi sebagai sumber informasi untuk
memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang pembelajaran
serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi siswa.*

Dalam Handbook for School Administrators yang dikeluarkan oleh Prince
Edward Island-Canada Univercity dalam buku karya Hartono, dijelaskan bahwa
program perpustakaan sekolah meliputi berbagai aktivitas yang mendukung kurikulum
sekolah dan berkontribusi pada pengembangan belajar sepanjang hayat (The school
library program consists of planed learning activities which support the school
curriculumand contributes to the development of the life long learners).’

Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan sumber
belajar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa di bidang pendidikan sebagaimana
termaktub dalam UU nomor 43 tahun 2007 pasal 4 bahwa “Perpustakaan bertujuan
memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsal”.6
Perpustakaan dikatakan bermanfaat oleh siswa sebagai sumber belajar dapat dilihat
dari kunjungan siswa ke perpustakaan. Baik itu bertujuan untuk belajar ataupun
menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh

guru di kelas.

* Sumantri, Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2008), him. 3

> Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016),

6 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007, Perpustakaan Sekolah, Pasal 4.
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Demi terwujudnya perpustakaan sekolah yang memiliki fungsi dan manfaat
sebagai pusat sumber belajar maka setiap perpustakaan sekolah diharapkan untuk
menyelenggarakan perpustakaan secara efisien dan efektif. Hal-hal yang terkait dalam
penyelenggaraan perpustakaan adalah koleksi perpustakaan dan pengadaan,
pengolahan koleksi, pelayanan perpustakaan, serta sarana dan prasarana
perpustakaan.’

Pada kenyataannya, pelayanan perpustakaan tidak maksimal, seperti jadwal
pelayanan yang singkat dan lainnya. Pelayanan perpustakaan adalah proses
penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat luas. Ada beberapa
macam bentuk pelayanan di perpustakaan, diantaranya pelayanan peminjaman koleksi,
pelayanan referensi dan informasi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan
pelayanan tidak langsung seperti promosi perpustakaan, pembinaan minat membaca,
dan kerjasama dengan guru.

Salah satu bagian dari pelayanan adalah tata tertib. Tata tertib hendaknya ditempel
pada tempat yang strategis agar mudah dibaca. Adapun tata tertib yang ditentukan
adalah jam dan hari layanan, keanggotaan, jumlah buku yang dipinjam, lama waktu
pinjam, sanksi terhadap pelanggaran, ketentuan lainnya seperti keamanan, keindahan,
ketertiban, kenyamanan dan kerapian.®

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar juga harus
memperhatikan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah dalam menunjang
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar di sekolah. Beberapa
sarana yang harus diperhatikan adalah (1) ruangan, untuk menghitung luas ruangan
perpustakaan sekolah, sesuai dengan ketentuan perpustakan Nasional RI, dihitung 3
m2 untuk tiap siswa, selanjutnya dikalikan 10,5 dari populasi sekolah yang
bersangkutan. Salah satu bagian yang penting dari sebuah ruangan adalah tata cahaya
dan ventilasi. Penyebaran cahaya yang tidak teratur dan intensitas cahaya yang tidak
terkontrol akan berpengaruh terhadap pelestarian koleksi dan kesehatan pemakai
perpustakaan. Sementara itu, pengaturan ventilasi yang mengatur pertukaran udara dan
pengaturan temperatur akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia dan

kelestarian bahan koleksi perpustakaan. (2) Peralatan dan perlengkapan perpustakaan

" M.Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, ( Jakarta: Kencana, 2005),
him. 9
® M.Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, ..., hlm. 85
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sekolah, seperti kursi dan meja baca ,lemari, rak buku yang memiliki tinggi antara 15-
150/175 cm, panjang 80-160 cm, lebar dalam 22,5-25 dan tahap-tahap 30-35 cm..’

Berdasarkan hasil observasi peneliti, perpustakaan MI Miftakhul Akhlagiyah
merupakan salah satu contoh perpustakaan yang penyelenggraannya belum optimal.
Penyelenggaraan perpustakaan MI Miftakhul Akhlagiyah mengalami beberapa
permasalahan seperti, koleksi yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
merupakan koleksi lama, tata ruang kurang representatif, pelayanan perpustakaan yang
hanya dimulai dari pukul 09.00 hingga pukul 09.30 WIB, siswa tidak mempunyai
kartu perpustakaan, pustakawan juga seorang guru pengajar, meja kursi yang terbatas,
dan kurangnya pemahaman siswa terhadap tata tertib perpustakaan, rendahnya
kerjasama guru dengan pihak perpustakaan dalam memanfatkan perpustakaaan
sebagai pusat sumber belajar.

Tanggal 26 Februari 2020, lu’lu’atul Makhzunah, S.Pd. 1. memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Guru kelas enam ini menyampaikan materi
rangkain listrik melalui video pembelajaran. Siswa pada akhirnya diberi tugas untuk
menggambar beberapa rangkaian listrik. Siswa secara mandiri menggunakan buku
yang ada di perpustakaan untuk menyelesaikan tugas. Guru meminta beberapa siswa
untuk menceritakan kembali materi yang telah disampaikan. Siswa antusias mengikuti
pembelajaran hingga akhir. Guru juga memberi saran pada siswa untuk menyelesaikan
pekerjaan rumah dengan meminjam buku di perpustakaan.

Keadaan di atas menunjukan bahwa perpustakaaan dapat dijadikan sumber
belajar alternatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Antusias
belajar siswa saat pembelajaran di perpustakaan perlu diapresasi oleh guru.
Keterbatasan sarana prasarana perpustakaan yang ada tidak menjadi halangan yang
berarti. Guru sudah seharusnya menjadikan kondisi ini sebagai tantangan demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Pemanfaataan perpustakaan yang telah dilakukan
diharapkan dapat mendorong optimalnya fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti
bermaksud ingin mengetahui tentang pemanfaatan perpustakaan dan faktor-faktor
pendukung serta penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sebagai
sumber belajar. Melalui penulisan skripsi dengan judul “Optimalisasi Fungsi

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Kota

® M.Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah,.( Jakarta: Kencana,2005),
him. 96
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Semarang Tahun Ajaran 2019/2020” diharapkan secara praktis dapat meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar serta menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di tarik rumusan masalah
yang akan dibahas penulis sebagai berikut:
1. Bagaimana optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan perpustakaan dan faktor pendukung
serta penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
1) Penelitian ini dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang telah dilaksanakan
di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bernilai
ilmiah bagi pengembangan perpustakaan sebagai sumber belajar, khususnya
di lembaga pendidikan tersebut.
b. Secara praktis
1) Adanya upaya mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar.
2) Bagi guru, mendorong kreativitas mengajar dengan memanfaatkan
keterbatasan perpustakaan sebagai sumber belajar.
3) Bagi siswa, menumbuhkan keaktifan, kemampuan bekerja sama dan
kemampuan  berkomunikasi  serta suasana  pembelajaran  yang

menyenangkan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR

A. Deskripsi Teori
1. Optimalisasi

Dasar dari makna optimalisasi adalah yang terbaik, yang tertinggi, yang
paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi,
pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling
baik, paling tinggi, dan sebagainya). Maka optimalisasi dalam hal ini dapat
dimaknai sebagai suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat
sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih baik dan
sempurna, fungsional, atau lebih efektif.'’. Sedangkan dalam Kamus Oxford
“Optimization is the process of finding the best solution to some problem where
“best” accords to prestated criteria”. Optimalisasi adalah sebuah proses, cara,
dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa
masalah, dimana yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu.*!

Menurut Machfud Sidik, (2001:8) “Optimalisasi suatu tindakan/kegiatan
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan.” Optimalisasi adalah upaya
seseorang untuk meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat
memperkecil kerugian atau memaksimalkan keuntungan agar tercapai tujuan
sebaik-baiknya dalam batas-batas tertentu **Mengacu pada pendapat singiresu
S Rao, John Wiley dan Sons, optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai
proses untuk mendapatkan keadaan yang memberikan nilai maksimum atau
minimum dari suatu fungsi.

Dari beberapa referensi di atas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
adalah suatu proses kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan suatu
pekerjaan menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fumgsional, atau lebih efektif
serta mencari solusi terbaik dari beberapa masalah agar tercapai tujuan sebaik-

baiknya sesuai dengan kriteria tertentu.

0 Tim Prima Pena, . Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta.Gita Media Press. 2015), HIm.
562

! Oxford Advanced Learner’s Dictionary.( Oxford: Oxford University Press,2005) Him. 358

12 Andri Rizki Pratama, Optimalisasi Keselamatan Crew Kapal dalam Proses Kerja Jangkar
di AHTS Amber. (Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran , 2013) HIim. 6.
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2. Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan

Kata dasar perpustakaan adalah pustaka. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku. Selanjutnya dalam bahasa
inggris perpustakaan adalah library. Istilah ini berasal darikata latin liber
atau libri artinya buku. Kata latin lain tersebut terbentuklah istilah librarius
yang artinya tentang buku. Bahasa Latin tersebut mmbentuk istilah
librarius, tentang buku. Dalam Bahasa asing lainnya perpustakaan disebut
bibliotheca (dalam Bahasa Belanda), yang juga berasal dari Bahasa Yunani
biblia yang artinya tentang buku, kitab.*?

Pengertian yang lebih umum adalah suatu ruangan yang terdiri dari
ruangan, gedung itu sendiri yang berisi koleksi buku-buku yang tersusun
rapi dan diatur dengan demikian rupa sehingga mudah untuk ranah berbagai
yang dicari dan dipergunakan apabila sewaktuwaktu diperlukan oleh
pembaca, perpustakaan dilengkapi dengan berbagai prasarana, seperti ruang
baca, rak buku dan pengelolaan tertentu yang ditempatkan petugas yang
menjalankan perpustakaan agar dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. **

Reitz dalam Hasugian menjelaskan perpustakaaan sekolah yakni:*

“(School library), A library in a public or private elementary or secondary

school that serves the information needs of its students and curriculum
needs of its teachers and staff, usually managed by a school librarian or
media specialist”.

Definisi diatas menyatakan bahwa perpustakaan sekolah adalah
suatu perpustakaan yang berada pada jenjang sekolah dasar sampai dengan
sekolah lanjutan baik milik pemerintah (negeri) maupun swasta yang
melayani kebutuhan informasi siswanya, kebutuhan kurikulum dari guru
dan staf, biasanya dikelola oleh pustakawan sekolah ataupun spesialis
media.

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan

penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting
dalam mengacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam UU No 43
tahun 2007 pasal 23 tentang perpustakaan sekolah, dinyatakan bahwa setiap

sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar

B Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Perpustakaan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 11.

! Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), him. 7.
> Jonner Hasugian, Dasar-Dasar llmu Perpustakaan dan Informasi, ( Medan: USU
Press,2009), him. 78.
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nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan.
Hal ini tentu bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagali
mana diamanatkan dalam Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945, perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat
mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan
nasional. *°
Jika dilihat penjelasan tersebut hakikatnya perpustakaan sekolah
adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pendidikan
pemakainya.Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan
buku-buku atau tempat buku dihimpun maupun diorganisasikan sebagai
media belajar siswa. Lebih luasnya lagi pengertian perpustakaan adalah
salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk
digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana
belajar yang menyenangkan.*’

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar disekolah,
perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang cukup penting dan upaya
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkakan kualitas pendidikan dan
pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan sekolah, siswa dapat
berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik maupun secara mental
dalam proses belajar. Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari
program sekolah secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan
komponen pendidikan dan pengajaran.Melalui perpustakaan, siswa dapat
mendidik dirinya secara berkesinambungan.

b. Fungsi perpustakaan

Perpustakaan sekolah memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi edukasi, yaitu berarti perpustakaan harus mampu
membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan daya ekspresi,

mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkan daya pikir

1 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007, Perpustakaan Sekolah, pasal 23.
" Darmono, Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2004) , him. 2.
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2)

3)

yang rasional dan kritis serta mampu membimbing dan membina para
siswa dalam cara menggunakan bahan pustaka dengan baik. *®
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan formal, non-formal
dan informal, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar
bangku sekolah maupun sebagai tempat belajar dalam lingkungan
pendidikan sekolah. Perpustakaan menjadi bagian dari pusat sumber
belajar bagi peserta didik, pendidik dan masyarakat dalam mencari ilmu
pengetahuan dan informasi yang mereka perlukan. Berkaitan dengan
pendidikan non- formal yakni perpustakaan umum, yang meliputi
perpustakaan daerah, perpustakaan khusus, atau perpustakaan keliling
di masyarakat.
Fungsi informatif, yang berarti perpustakaan harus mampu
menyediakan bahan yang beraneka ragam,bermutu, dan up to date yang
di susun secara sistematis, untuk memudahkan para petugas dan
pemakai dalam mencari informasi yang diperlukannya.

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memuat
berbagai informasi bermutu dan up to date, disusun secara teratur dan
sistematis, sehingga memudahkan para petugas dan pemakai dalam
mencari informasi yang diperlukan. Berdasarkan koleksi yang tersedia,
petugas perpustakaan harus berusaha menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh pengunjung perpustakaan terkait dengan informasi yang
diperlukan. Banyaknya koleksi, referensi yang dimiliki oleh suatu
perpustakaan akan memberikan banyak informasi yang dibutuhkan,
tetapi semakin spesifik informasi yang dimiliki oleh perpustakaan,
kKhususnya perpustakaan khusus memberikan nilai lebih dalam
memaparkan dan memberikan informasi yang ada.

Fungsi administratif, yaitu bahwa perpustakaan harus mengerjakan
pencatatan, penyelesaian, dan pemprosesan bahan-bahan pustaka serta
menyelenggarakan sirkulasi yang praktis, efektif, dan efisien.

Fungsi tanggung jawab administrasi tampak pada

perpustakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian

18 Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),

him. 6.
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4)

5)

buku selalu dicatat oleh pustakawan. Hampir semua perpustakan
menjalankan fungsi ini. Hanya saja ketentuan-ketentuan yang berlaku
di setiap sekolah berbeda-beda sehingga menentukan hasil ketertiban
yang berbeda pula dalam pelaksanaan fungsi ini. Misalnya, ketentuan
terkait apresiasi, denda, sanksi, hukuman dalam hal materi maupun
sikap yang harus diterima pengguna perpustakaan.
Fungsi rekreatif, yaitu perpustakaan di samping menyediakan buku
pengetahuan perlu juga menyediakan buku-buku yang bersifat rekreatif
yang bermutu yang dapat digunakan oleh para pembaca untuk mengisi
waktu luang atau senggang. *°

Siswa dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara
membaca dan bacaan disediakan oleh perputakaan. Selain menyediakan
buku-buku pengetahuan, perpustakaan juga perlu menyediakan buku-
buku yang bersifat rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat
digunakan para pembaca untuk mengisi waktu senggang. Fungsi
rekreasi tampak nyata pada perpustakaan umum yaitu perpustakaan
yang dikelola dengan dana umum dan terbuka untuk umum. Umum
artinya setiap orang tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, usia,
pekerjaan, agama dan warna kulit, dapat masuk dan mengunjungi
perpustakaan untuk mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan yang
diinginkan.
Fungsi reseacht (penelitian), yaitu perpustakaan merupakan sarana yang
dapat memberikan berbagai informasi untuk kepentingan penelitian. %

Perpustakan sebagai fungsi riset dimanfaatkan bahan
pustakanya guna melakukan kegiatan penelitian, menambah literatur
dalam penelitian yang bersumber dari buku di dalam perpustakaan.
Bahan pustaka dapat dimanfaatkan untuk mengetahui teori-teori
maupun perspektif yang tidak di dapat dari sumber lain. Berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran, yang paling sering adalah guru
menambah materi dengan buku dan siswa membaca buku tertentu untuk

menyelesaiakan tugas yang diberikan guru.

19 Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),

him. 7.

% Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ..., hlm. 8.
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c.  Tujuan perpustakaan sekolah
Dalam pelaksanaan perpustakaan di bentuk dengan tujuan sebagai
berikut :

1) Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana
digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah.

2) Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam
kebiasaan dan keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan
perpustakaan sepanjang hayat mereka.

3) Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan,
pemahaman, daya pikir dan keceriaan.

4) Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek
keterampilan mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa
memandang bentuk, format atau media, termasuk kepekaan modus
berkomunikasi di komunitas.

5) Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional dan global
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini
yang beraneka ragam.

6) Mengorganisasi aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan
budaya dan sosial.

7) Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orangtua untuk
mencapai misi sekolah.

8) Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara Yyang
bertanggung jawab dan efektif serta partisipasi di alam demokrasi.

9) Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. %

Menurut Pawit M. Yusuf Suhendar dan Yaya Suhendar tujuan
perpustakaan sekolah sebagai berikut:

1) Memenuhi kebutuhan informasi bagi masarakat dilingkungan sekolah

yang bersangkutan, khusunya para guru dan murid.

! Darmono, Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar, (ISSN: Jurnal
Perpustakaan Sekolah, 2007), him. 1-10.
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2) Sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar
mengajar di tingkat sekolah.

3) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.

4) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.

5) Menumbuh-kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.

6) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.

7) Mendorong, mengarahkan, memelihara dan memberi semangat belajar
bagi para siswa.

8) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh pustakawan.

9) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang
bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan lainya.??

d. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Pemanfaatan adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan
penggunaaan sesuatu untuk kepentingan kehidupan. Sementara itu, dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan pemanfataan adalah

proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat.

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar memperlancar
pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. Indikasi manfaat bukan
hanya berupa tingginya prestasi siswa, melainkan murid mampu mencari,
menemukan, menyaring, dan menilai informasi, terbiasa belajar sendiri,
terlatih bertanggung jawab, serta selalu mengikuti perkembangan ilmu,
pengetahuan, dan teknologi.?® Artinya, peran perpustakaan tidak hanya
membantu penyelesaian tugas-tugas pembelajaran saja, tetapi juga dapat

membangun kultur akademik. Guru dan siswa tidak hanya memperoleh

%2 pawit M. Yusuf Suhendar dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 2-3

% Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),
him. 5.

22



manfaat dengan terselesaikannya tugas pembelajaran, tetapi juga akan
memperoleh manfaat berupa kebiasaan untuk mengembangkan diri secara
berkelanjutan.

Roestiyah menyatakan bahwa agar perpustakaan dapat
dimanfaatkan berkenaan tugas-tugas belajar, maka salah satu jalan yang
dapat diberikan adalah memberikan tugas bacaan halaman-halaman tertentu,
bab-bab tertentu kepada pelajar, sehingga mereka merasa mempunyai
keperluan yang mendesak untuk mengunjungi perpustakaan dan
perpustakaan yang ramai dikunjungi adalah suatu tanda bahwa taraf
pendidikan sudah mulai maju.*

Ibrahim Bafadal juga menjelaskan terdapat berbagai macam cara
yang dapat dilakukan oleh siswa dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar diantaranya, mencari informasi dari referensi buku selain
buku yang dipakai dikelas, melatih kemampuan belajar mandiri dan sebagai
sarana belajar kelompok.?®

Pendapat lain dikemukakan oleh Soeatminah dan Marnodi yang
mengatakan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa antara
lain :

1) Sumber Informasi

Peserta didik memperoleh sumber informasi dengan cara peserta

didik berkunjung ke perpustakaan, salah satunya untuk membaca

koleksi yang ada di perpustakaan sekolah untuk melengkapi materi
pelajaran yang ada di sekolah. Hal ini meliputi :

a) Membaca buku yang kaitannya dengan pelajaran. Siswa meminjam
buku-buku yang ada di perpustakan sekolah dan dimanfatkan dalam
pembelajaran di kelas.

b) Kelengkapan buku-buku di perpustakaan. Ketersediaan buku-buku
penunjang pelajaran dan sumber belajar lain seperti diagram,
kamus, peta, dan lain-lain sudah memadai.

c) Kemandirian dalam belajar. Hal yang meliputi kemandirian dalam
belajar diantaranya, siswa mempunyai inisiatif untuk berkunjung ke

perpustakaan, siswa mengunjungi perpustakaan sekolah dan

# Roestiyah, Strategi Belajar Menagajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), him. 132
 Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),

him. 7.
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merangkum hal-hal penting untuk melengkapi materi pelajaran yang

ada di sekolah.

d) Sebagai tempat diskusi yang aman, jauh dari keramaian dan
kebisingan. Siswa berdiskusi dengan teman di perpustakaan sekolah
dan mengerjakan tugas yang sumbernya ada di perpustakaan
sekolah.”®
Demi terwujudnya perpustakaan sekolah yang memiliki fungsi dan

manfaat sebagai pusat sumber belajar maka setiap perpustakaan sekolah
diharapkan untuk menyelenggarakan perpustakaan secara efisien dan
efektif. Hal-hal yang terkait dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah:
koleksi perpustakaan dan pengadaannya, pengolahan koleksi, pelayanan
perpustakaan, serta sarana dan prasarana perpustakaan.?’

Koleksi bahan pustaka itu sendiri adalah keseluruhan bahan-bahan
pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan melalui
upaya pembelian, sumbangan, pertukaran, atau membuat sendiri dengan
tujuan untuk disajikan dan didayagunakan oleh seluruh pemakai
perpustakaan. *Jenis koleksi perpustakaan sekolah adalah koleksi Buku dan
koleksi non buku. Pada jenis koleksi buku dapat digolongkan atas dua
bagian yaitu: buku non fiksi yaitu buku yang ditulis berdasarkan fakta atau
kenyataan alam, budaya, kondisi sosial, sejarah dan lain sebagainya. Yang
termasuk kedalam buku fiksi adalah buku ilmiah, ilmiah populer, informasi
umum, dan informasi khusus, termasuk kedalamnya buku teks yang
merupakan suatu buku tentang suatu bidang ilmu tertentu yang ditulis
berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan
proses pembelajaran oleh guru maupun siswa.

Jenis koleksi buku berikutnya adalah buku referensi atau rujukan.
Sementara koleksi bukan bahan buku adalah seperti (1) Majalah dan surat
kabar seperti majalah bobo dan majalah lainnya, (2) Pamflet yang berisi
permasalahan menarik dan hangat, (3) Brosur yang berisi ajakan, (4)
Guntingan surat kabar, (5) Gambar atau lukisan, (6) Globe, (7) Koleksi

% Soetminah dan Sri Marnodi, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,1992). HIim. 2.

" M.Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, ( Jakarta: Kencana, 2005),
him. 9

% Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, ( Bandung: Bejana.2005), him. 37.
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bahan bukan buku lainnya. Seperti plakat, piala, kenang-kenangan, film,

kaset video, dan lain sebagainya

Sementara mengenai ketentuan jumlah koleksi perpustakaan, dapat
mengacu pada pendapat Suherman yang mengatakan bahwa tidak akan ada
koleksi perpustakaan yang lengkap, yang ada adalah koleksi yang
berdasarkan pada kebutuhan. Standar yang dibuat oleh lembaga yang
memiliki otoritas dalam perpustakaan hanya menganjurkan jumlah minimal
yang ideal yang harus dimiliki perpustakaan sekolah.*

Selanjutnya hal yang perlu untuk diperhatikan adalah pengolahan
koleksi perpustakaan. Pengolahan koleksi adalah kegiatan di perpustakaan
yang dimulai dari pemeriksaan koleksi atau bahan pustaka yang baru datang
sampai pada koleksi tersebut siap disusun dalam raknya guna dimanfaatkan
oleh penggunanya. Kegiatan pengolahan ini termasuk kepada tugas inti
perpustakaan. Secara umum kegiatan pengolahan koleksi atau
bahan pustaka di perpustakaan dikelompokan pada tujuh kegiatan, sebagai
berikut:

a. Inventarisasi yang merupakan kegiatan pemeriksaan, pengecapan, dan
pendaftaran ke buku induk.

b. Klasifikasi koleksi merupakan penggolongan buku berdasarkan subjek,
sistem pengelompokan buku yang dipakai pada umumnya adalah DDC
(Deway Decimal Clasification).

c. Katalogisasi merupakan pembuatan katalog yang merupakan daftar buku
dengan segenap keterangan kelengkapannya (data bibliogarfi) dari buku
didaftarnya. Katalog berukuran 12,5 cmx 7,5 cm.

d. Pembuatan nomor buku adalah pemberian nomor klasifikasi, tiga huruf
kapital pertama nama pengarang, dan satu huruf pertama judul buku
dengan huruf kecil.

e. Pemberian kartu buku (yang memuat keterangan no.klas,pengarang,
judul, kolom peminjam dan tanggal kembali. Kartu buku berukuran 9 x
6 cm), (kantong buku yang berukuran sekitar 8 x 7 cm), Lembar tanggal

kembali dan label buku.

» Suherman, Perpustakan sebagai Jantung Sekolah, ( Bandung: MQS Publishing, 2009),

him. 75
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f. Penyusunan kartu katalog. Katalog terdiri dari tiga bentuk, yaitu katalog
pengarang, katalog judul dan katalog subjek. Katalog ini disusun pada
laci khusus.

g. Penyusunan buku dalam rak dengan cara meletakan buku sesuai dengan
jenisnya. Misalnya buku fiksi disusun sesama buku fiksi, buku non fiksi
pun disusun sesama buku non fiksi, dengan memperhatikan nomor
Klasifikasinya.

3. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Menurut Association for Educational Communications and

Technology sebagaimana dikutip oleh Kokom Komalasari , sumber belajar

adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik

secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar
mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan
pembelajaran. Komponen sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan,
peralatan, teknik, dan lingkungan/Iatar.*

Pengertian lain dikemukakan pula oleh Merill dan Drop yaitu:

An organized activity consisting of a director, staff and equipment housed
in one or more specialized facilities for production, procurement and
presentation of instructional materials and provision of developmental and
planning services related to the curriculum and teaching on a general
university, campus.®*

Pengertian diatas menyatakan bahawa sumber belajar adalah
kegiatan terorganisir yang terdiri dari seorang direktur, staf dan peralatan
yang bertempat di satu atau lebih fasilitas khusus untuk produksi,
pengadaan dan penyajian bahan pengajaran dan penyediaan layanan
pengembangan dan perencanaan yang berkaitan dengan kurikulum dan
pengajaran di universitas umum, kampus.

Sumber belajar merupakan segala informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Pengertian tersebut memusatkan pengertian
bahwa media merupakan salah satu bentuk perantara sumber belajar yang

digunakan untuk membantu proses belajar dari siswa itu sendiri. Dari

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstul : Konsep dan Aplikasi, (Bandung : PT.
Refika Adiatama, 2013), him. 108.

* Irving R. Merill and Harorld A Drob, Criteria for Planning the College and University
Learning Resources Center, (Washington D.C., Association for Educational Communication and
Technology, 1977).
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pengertian tersebut dapat dipahami bahwa media dapat dijadikan perantara
sumber belajar. Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi dapat
digunakan sebagai wahana bagi siswa untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku. *’Berdasarkan pengertian tersebut sumber belajar dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1) Tempat atau lingkungan alam sekitar yang seseorang dapat melakukan
belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu dapat
dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumber belajar.

2) Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku bagi siswa, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai
sumber belajar.

3) Orang vyaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana siswa
dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan
sebagai bumber belajar.

4) Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh
siswa dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya buku
pelajaran, buku teks kamus, ensiklopedi, fiksi, dan sebagainya.

5) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan,
bencana, dan peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan peristiwa
atau fakta sebagai sumber belajar.

Pengertian lebih luas disampaikan oleh Kokom Komalasari yang
menyebutkan bahwa alam semesta merupakan sumber belajar bagi
manusia. Dengan demikian seluruhnya yang ada di alam semesta ini
merupakan sumber belajar yang dapat digunakan oleh setiap individu.
Melalui pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber belajar tidak
hanya terbatas pada fasilitas-fasilitas tertentu yang dapat digunakan untuk
belajar, akan tetapi setiap yang ada di alam semesta ini dapat menjadi

sumber belajar.**

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),

him. 170.

¥ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ..., him. 171.
¥ Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstul : Konsep dan Aplikasi, ( Bandung : PT.
Refika Adiatama, 2010), him. 108.
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Hal ini sejalan dengan perhatian al-Qur’an dalam menyeru
manusia untuk mengamati dan memikirkan alam semesta dan makhluk-
makhluk yang ada di dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-
Qur’an dalam menyeru manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan
terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalm kehidupan sehari-hari,
ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai makhluk dan

peristiwa yang terjadi di dalamnya agar dapat diambil pelajaran.

P
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Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya. Kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu”.(Q.S. al- Ankabut/29:20).*

Disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan oleh siswa untuk mempelajari suatu hal. Pengertian dari sumber
belajar sangat luas. Sumber belajar tidak terbatas hanya buku saja tetapi
dapat berupa, orang, alat, bahan, dan lingkungan yang dapat mendukung

proses pembelajaran.

b. Jenis-Jenis Sumber Belajar

Secara garis besarnya, terdapat dua jenis sumber belajar yaitu,

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yakni
sumber belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan
sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas
belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan(learning resources by utilization),
yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan
pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan

dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.*®

¥ Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil Quran:

2012), him. 398

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,( Yogjakarta: Diva Press,

2015), him. 34
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Dari kedua macam sumber belajar, sumber-sumber belajar dapat
berbentuk seperti:*’
1) Pesan yakni pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen lain
dalam bentuk ide, fakta, arti, dan data. Misalnya, cerita rakyat, dongeng,
hikayat.
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Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang
dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). (Q.S. al
Bagarah/2:269)*®

2) Orang yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah dan
penyaji pesan. Tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi
pengembangan dan pengelolaan sumber belajar. Misalnya guru,
instruktur, siswa, ahli, nara sumber, tokoh masyarakat, pimpinan

lembaga, tokoh Karier.
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (Q.S. an-
Nahl/16:43).%

3) Bahan yakni perangkat yang mengandung pesan untuk disajikan dengan
alat. Misalnya buku, transparansi, film, slides, gambar, grafik yang

dirancang untuk pembelajaran, relief, candi, arca, komik.

¥ Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,..., him. 35-37

% Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil Quran,
2012), him. 45

¥ Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, ..., him. 272.
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Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan)
berhentilah,” dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan

bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah
orang-orang yang zalim". (Q.S. Hud/11: 44)*°

4) Alat atau perlengkapan yakni sesuatu hardware atau perangkat keras
yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam
bahan. Seperti perangkat keras, komputer, radio, televisi, VCD/DVD,
kamera, papan tulis, generator, mesin, mobil, motor, alat listrik, obeng.
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Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (Q.S. al-
Hadid/57:25).**

5) Pendekatan, metode, teknik yakni prosedur rutin atau acuan yang
disiapkan untuk menggunakan bahan, alat, orang, dan lingkungan untuk
menyampaikan pesanni  disikusi, seminar, pemecahan masalah,
simulasi, permainan sarasehan, percakapan biasa, diskusi, debat.
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Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku

“ Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova,..., him. 224.
*t Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, ..., him. 535.
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dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal. (Q.S. al-Maidah/5:31)*

6) Lingkungan yakni situasi sekitar di mana pesan diterima. Misalnya
ruang kelas, studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar, toko,

museum, kantor dan sebagainya.
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Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuh-tumbuhan, yang padanya kamu menggembalakan ternakmu.
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir. (Q.S. an-Nahl/16:10-11).*®

c. Tujuan Sumber Belajar
Secara umum sumber belajar bertujuan meningkatkan efektivitas
dan efisiensi kegiatan proses belajar mengajar melalui pengembangan
sistem instruksional. Hal ini dilaksanakan dengan menyediakan berbagai
macam pilihan untuk menunjang kegiatan kelas tradisional dan untuk
mendorong penggunaan cara-cara yang baru (nontradisional), yang paling
sesuai untuk mencapai tujuan program akademis dan kewajiban-kewajiban
instutisional yang direncanakan lainnya.
Sedangkan secara khusus sumber belajar memiliki tujuan sebagai
berikut:
1) Menyediakan berbagai macam pilihan komunikasi untuk menunjang
kegiatan kelas tradisional.
2) Mendorong penggunaan cara-cara belajar baru yang palingcocok untuk
mencapai tujuan program akademis dan kewajiban-kewajiban

institusional lainnya.

2" Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova,..., him. 112.
* Andi Subarkah dkk, Al Quran dan Terjemah New Cordova, ..., him. 267.
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3) Memberikan pelayanan dalam perencanaan, produksi, operasional dan
tindakan lanjutan untuk pengembangan sistem instruksional.

4) Melaksanakan latihan untuk para tenaga pengajar mengenai
pengembangan sistem instruksional dan intregasi teknologi dalam
proses belajar mengajar.

5) Memajukan usaha penelitian yang perlu mengenai media pendidikan.

6) Menyebarkan informasi yang akan membantu memajukan penggunaan
berbagai macam sumber belajar dengan lebih efektif dan efisien.

7) Menyediakan pelayanan produksi bahan pengajaran

8) Memberikan konsultasi untuk modifikasi dan desain fasilitas sumber
belajar.

9) Membantu mengembangkan standard penggunaan sumber belajar.
10) Menyediakan pelayanan pemeliharaan atas berbagai macam peralatan.
11) Membantu dalam pemilihan dan pengadaan bahan-bahan media dan
peralatannya.
12) Menyediakan pelayan evaluasi untuk membantu menentukan efektivitas
berbagai macam pengajaran.
d. Pemanfaatan Sumber Belajar

Kriteria pemilihan sumber belajar diadopsi dari kriteria pemilihan
media yang baik, karena pada dasarnya media merupakan bagian dari
sumber belajar itu sendiri. Media yang baik perlu diuji kesahihan dan
keandalannya melalui serangkaian kegiatan validasi yang terdiri dari
validasi materi dan validasi media. Kriteria materi yang baik dalam media
menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana  adalah: pertama, sahih
atau valid yang artinya materi harus teruji kebenarannya serta aktual
sehingga tidak ketinggalan jaman. Kedua, tingkat kepentingan (significant)
yang maksudnya dalam memilih materi tersebut perlu mempertimbangkan
sejaun mana materi tersebut penting dilihat dari subjek, waktu dan
tempatnya. Ketiga, kebermanfaatannya (utility) yang artinya materi harus
dapat meningkatkan kemampuan siswa (akademis) dan menjadi bekal
berupa life skiil (non akademis). Keempat, learnability yang artinya sebuah

materi harus dimungkinkan untuk dipelajari. Kelima, menarik minat
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(interest), materi yang dipilin hendaknya menarik minat dan dapat

memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut.**

Ciri pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang berorientasi
pada siswa dan disajikan melalui sumber belajar dan teknik yang
menantang, merangsang daya cipta untuk menemukan, mengesankan dan
diselenggarakan dengan penuh kasih sayang. Untuk menciptakan suasana
seperti itu, maka cara pemanfaatan sumber belajar harus berdasarkan ciri-
ciri siswa yang meliputi:

1) Kemampuan akademis (pengetahuan yang telah dimiliki, tingkat
kecerdasan, kemampuan bahasanya dan sebagainya).

2) Kesehatan mental dan fisiknya, cacat/tidak, usia, kematangan sikap,
sifatnya tertutup/terbuka, wataknya keras/lembut, pemalu/tidak dan
sebagainya.

3) Tingkat motivasi untuk belajar: tinggi/rendah, intrinsik/ekstrinsik, dan
sebagainya.

4) Sosial, bagaimana kemampuan berkawan dan bekerjasama dengan
teman yang lain dan hal-hal lain yang berhubungan dengan komunikasi
antar siswa.

5) Ekonomi, dari mana mereka berasal, keluarga kaya, miskin, sedang,
pedagang, pegawai negeri, dosen, pegawai administrasi, dan
sebagainya.

6) Budaya, bagaimana disiplin dan kebiasaan hidup sehari-harinya
pemalas, rajin dan sebagainya.

7) Bakat dan minat.

Berikut manfaat sumber belajar menurut Eveline Siregar dan

Hartini Nara :*

1) Memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung
misalnya dengan darmawisata mengunjungi pabrik-pabrik atau
pelabuhan.

2) Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau

dilihat secara langsung misalnya model, denah, foto, film, dan lain-lain.

* Rudi Susilana.Cepi Riyana, Media Pembelajaran, ( Bandung :CV Wacana. 2008), him.
33.

* Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), him. 128-129.
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3) Menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di dalam kelas
misalnya buku teks, foto film, narasumber, dan lain-lain.

4) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru misalnya buku teks,
bacaan, majalah, dan lain-lain

5) Membantu memecahkan masalah pendidikan baik dalam lingkup makro
maupun mikro misalnya penggunaan modul, OHP, film, dan lain-lain.

6) Menjadi salah satu motivasi positif lebih-lebih bila diatur dan dirancang
dengan tepat.

7) Merangsang untuk lebih berpikir kritis, bersikap lebih positif, dan
berkembang lebih jauh misalnya dengan membaca buku bacaan, buku
teks, maupun film dapat merangsang pengguna untuk berpikir,
menganalisa, dan berkembang lebih lanjut.

B. Kajian Pustaka Relevan
1. Jurnal yang berjudul, “Pengelolaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di

SD Negeri 1 Pogung Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten™, diteliti oleh

Muhammad Kharist Ma’sum . Penulisan ini bertujuan untuk

mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan dan hambatan pengelolaan

peprustakaan di sekolah SD Negeri 1 Pogung Kecamatan Cawas Kabupaten

Klaten.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa sumber belajar belum berjalan
secara optimal. Beberapa aspek pengelolaan perpustakaan masih memiliki
banyak kekurangan, seperti fasilitas gedung yang belum memenuhi syarat,
peralatan dan perlengkapan yang belum lengkap, koleksi bahan pustaka
masih sedikit, pelayanan yang masih belum diawasi, dan belum adanya tata
tertib perpustakaan yang jelas.Hal-hal tersebut membuat siswa kurang
terdorong untuk menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar.

Hambatan dalam pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar
adalah fasilitas gedung atau ruangan yang kurang layak, koleksi buku yang
masih terbatas, peralatan dan perlengkapan yang belum lengkap, dukungan
orang tua yang minim, dan terbatasnya kuota bantuan yang diberikan

pemerintah melalui dinas pendidikan.*

“ M. Kharist Ma’sum, “Pengelolaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di SD Negeri 1
Pogung Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ( Edisi 3
Tahun ke 1V Februari 2015), him. 10
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2. Jurnal yang berjudul, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat
Sumber Belajar di SD IV Paiman Utara” (vol.1 No. 1. September 2012),
diteliti oleh Rio Novriliam dan Yunaldi.  Penelitian ini bertujuan
mengetahui tingkat pemanfaatan dan upaya mengoptimalkan pemanfaatan
perpustakaan di SD IV Paiman Utara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, Kkeberadaan
perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar masih belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat sekolah. Kedua, belum
optimalnya pemanfaatan perpustakaan sekolah karena penyelenggaraan
perpustakaan sekolah yang kurang baik.

Keadaan seperti ini harus mendapat perhatian dari pihak sekolah
demi terwujudnya pemanfaatan perpustakaan ssekolah sebagai pusat sumber
belajar dengan melakukan beberapa hal. Pertama, menetapkan pengolah
perpustakaan sehingga perpustakaan dapat dibuka dengan waktu yang
efektif. Kedua, Pihak sekolah lebih memperhatikan lagi keadaan koleksi
agar perpustakaan SD Negeri 23 Painan Utara dapat dimanfaatkan sebagai
pusat sumber belajar.*’

3. Skripsi yang berjudul, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber
Belajar Siswa di SDN Candiwatu Mojokerto tahun 2018, diteliti oleh
Ahmad Ulul Albab dari UIN Maulana Maliki Ibrahim Malang. Penelitian
ini bertujuan mengetahui bentuk pemanfaatan perpustakaan sekolah
berikut faktor pendukung dan penghambat serta langkah optimalisasi
fungsi sekolah sebagai sumber pengembangan karakter siswa di SDN
Candiwatu Mojokerto.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah yang dilakukan yaitu
penanaman sikap sadar penting  melalui penjadwalan kunjungan
perpustakaan kepada seluruh siswa dan menjadikan perpustakaan sebagai
tempat out learning dengan waktu yang tidak terbatas pada penjadwalan.
Sedangkan pemaksimalan fungsi sekolah dilakukan melalui penetapan
sekolah sebagai tempat belajar , tempat rekreasi, dan sarana pembentukan

sikap disiplin bagi siswa.

" Rio Novriliam dan Yunaldi, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat Sumber
Belajar di SD IV Paiman Utara” , Jurnal Ilmu Informasi dan Kearsipan , (vol.1 No. 1. September
2012), him. 149
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Faktor pendukung dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar diantaranya, sarana prasarana, jadwal kunjungan
perpustakaan, semangat guru dlam mendampingi siswa, dan antusias siswa
serta kerjasam ayang baik antar warga sekolah. Sedangkan faktor
penghambat diantaranya, tidak adanya kartu kunjungan siswa, staf
pembantu kepala unit perpustakan, karakter siswa yang beragam dan mood
siswa yang tidak stabil.*®
C. Kerangka Berfikir

Perpustakan sebagai wahana penunjang pendidikan juga sebagai
tempat belajar selain kelas. Optimalnya fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar dapat dilihat dari keaktifan guru dan siswa memanfaatkan
perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan harus disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan guru dan siswa
merupakan upaya belajar tuntas.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses ilmu dari
sumber manapun. Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan guru yaitu
memberikan tugas kepada siswa untuk memanfaatkan bahan pustaka secara
mandiri, meminjam buku, merangkum referensi yang lebih variatif.
Kemampuan berfikir Kkritis maupun kreatif siswa berkembang melalui

pengalaman di perpustakaan.

 Ahmad Ulul Albab, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber Belajar Siswa di
SDN Candiwatu Mojokerto”, Skripsi, (Malang; Program Sarjana UIN Maulana Maliki Ibrahim
Malang, 2018), him. 106
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Adapun alur kerangka berfikir dalam pelaksanaan penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Perpustakaan Sekolah

Pemanfaatan Perpustakaan

Guru Siswa

Fungsi Perpustakaan

Perpustakaan menunjang Hambatan pemanfaatan
kegiatan pembelajaran perpustakan sebagai
sumber belajar
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
yaitu obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi
pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar
dari obyek relatif tidak berubah.*® Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif,
data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka.*

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar yang telah dilaksanakan di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota
Semarang

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini di lakukan di MI Miftakhul Akhlagiyah yang
beralamat di jalan raya Beringin nomor 23 Tambakaji kecamatan Ngaliyan
kota Semarang Jawa Tengah 50189.
b. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan selama 30 hari. Tanggal 2 Maret 2020
sampai dengan 13 Maret 2020 penelitian dilakukan melalui kunjungan
madrasah langsung. Tanggal 14 Maret 2020 sampai dengan 31 Maret 2020
dilakukan secara virtual.
D. Sumber Data
Berdasarkan sumber datanya, pengumpulan data yang di dapat dari
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008). him. 1-2.

50 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ..., him. 9.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatof, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 308-309
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Dalam penelitian ini sumber data primer, adalah data yang diambil
langsung dari para informan di lapangan maupun secara virtual. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara dengan kepala
perpustakaan, guru kelas satu sampai dengan kelas enam, kepala perpustakaan,
pustakawan, dan siswa kelas satu sampai dengan kelas enam secara acak. Ml
Miftakhul Akhlagiyah. Data sekunder dalam penelitian ini juga diperlukan
sebagai pelengkap atau pendukung data primer. Data sekunder bersumber dari
buku-buku literatur dan arsip-arsip sekolah.

Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan dan faktor
pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar yang telah dilaksanakan di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambak Aji kota
Semarang
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kualitatif ditentukan oleh konteks
permasalahan dan gambaran data yang diperoleh. Dalam setiap proses
pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan jenis
penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar yang telah dilaksanakan di M1 Miftakhul
Akhlagiyah Tambak Aji kota Semarang,

. Peneliti menggunakan teknik non tes sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.>* Observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung.
Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak

pada saat berlansungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki.*

%2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). him. 153.
% S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

158-159.

39



Kelebihan teknik adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya
karena dilakukan atas pengalaman sendiri. Peneliti mengadakan observasi
langsung dilapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi dilembaga
pendidikan. Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati situasi latar
alami dan aktifitas kegiatan pemanfaatan perpustakaan perpustakaan
sebagai sumber belajar yang telah dilaksanakan di MI Miftakhul
Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang,

2. Wawancara

Esterberg dalam bukunya sugiyono, mendefinisikan wawancara sebagai
pertemuan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.>*Pewawancara harus
memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan, kerangka tertulis,
daftar pertanyaan, daftar check harus tertuang dalam rencana wawancara untuk
mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. Dengan
pedoman wawancara, peneliti mewancarai kepala sekolah, ketua perpustakaan,
guru, pustakawan dan siswa untuk mengetahui tentang pemanfaatan
perpustakaan dan kendala mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar yang telah dilaksanakan di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota
Semarang.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.”® Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

lain.%®

> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 72.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), him. 274.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), him. 240
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Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang
bersumber dari bahan tertulis yang meliputi sejarah berdiri, letak geografis,
keadaan guru, siswa, dan karyawan, struktur organisasi, serta sarana dan
prasarana yang ada di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang.

G. Uji Keabsahan Data

Kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan triangulasi. Pengumpulan data dengan triangulasi sama artinya dengan
menguji kredibilitas data. Triangulasi dalam pengujian data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.>’

Peneliti menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek ulang kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Data tentang pemanfaatan perpustakaan dan kendala mengoptimalkan
fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang telah dilaksanakan di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang, yang diperoleh dari hasil
wawancara akan dicek melalui observasi dan diperkuat dengan data
dokumentasi sehingga data yang didapat benar-benar dapat dipercaya.

H. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan dalam buku Sugiyono
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.°® Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data induktif yaitu proses analisis yang berangkat dari

fakta-fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Miles and Huberman sebagaimana dikutip Sugiyono mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, cet.25, 2017), him. 373.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
..., hlm. 334,
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Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing/ verification.>®
1. Data Reduction (Reduksl Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.®® Data hasil wawancara, observasi dan data
dokumentasi dirangkum dan difokuskan pada faktor pentu dan kendala
dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan dan upaya mengoptimalkan
fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang telah dilaksanakan di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambak Aji kota Semarang.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif. Penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Penelitian kualikatif paling sering menyajikan data dalam

bentuk teks yang bersifat naratif.®*

Hasil reduksi data sajikan peneliti
dalam bentuk wuraian singkat mengenai kegiatan pemanfaatan
perpustakaan dan kendala mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar yang telah dilaksanakan di MI Miftakhul Akhlagiyah
Tambakaji kota Semarang,

3. Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
..., him. 337.

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
..., him. 338.

%! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
..., him. 341.
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ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpilan yang kredibel.®?

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengumpulan data
dan hasil analisis data sehingga diperoleh faktor penentu dan kendala
dalam pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji kota Semarang. Kesimpulan
nantinya dapat menjadi pertimbangan pada pelaksanaan kegiatan yang
mengandung unsur optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber

belajar selanjutnya.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D)..., him. 345
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Nama Madrasah : Ml MIFTAHUL AKHLAQIYAH

No Statistik Madrasah : 11233740077

NPSN : 60713871

NSS : 112030116002

Ijin Operasional : Kd.11/33/4/PP.00.4/5725/2008
Tanggal 1JOP : 17 Desember 2008

Akreditasi Madrasah
No. Akreditasi
Alamat

No. Telp

Email

NPWP Madrasah
Kepala Madrasah
No. Tlp/HP

Nama Yayasan
Alamat Yayasan
No. Akte Pendirian
Kepemilikan Tanah
Status Bangunan

Luas Bangunan

CA
: Dd. 1247591/2014
: JI. Beringin Raya No. 23 RT 02

RW 08 Tambakaji Kecamatan
Ngaliyan 50185

: 024 — 7615669

. info@akhlagiyah.sch.id

: 21.028.179.6-503.000

: Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I, M.Pd
: 08562723042

: Yayasan Miftahul Huda Beringin

. JI. Bringin Raya 23 Tambakaji
: 02 tanggal 26 Februari 2008

: Milik Sendiri/ Wakaf

: Hak Milik

: 515 m

MI Miftakhul Aklaqiyah memiliki visi yakni “terwujudnya generasi

muslim yang tekun beribadah, berakhul karimah, dan unggul dalam prestasi.

Adapun misi MI Miftakhul Akhlagiyah diantaranya sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi

akademik dan non akademik

b. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga menjadi

siswa yang tejun beribadah dan berakhlakul karimah
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c. Mewujudkan pembentukan kualitas Islam yang mampu mengaktualisasikan diri
dalam masyarakat.

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme dengan kependidikan sesuai
dengan perkembangan dunia pendidika

Adapun tujuan MI Miftakhul akhlagiyah diantaranya sebagai berikut:

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik kegiatan serta amaliah
keagamanaan Islam warga madrasah.

b. Menciptakan lulusan MI Miftakhul Akhlagiyah yang menguasai ilmu
pengetahian umum dan agama.

c. Menumbuhkan kepedulian dan kesaaran warga madrasah terhadap keamanan,
kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah.

d. Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana dan fasilitas yang
mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik di tingkat
kecamatan maupun kota.

e. Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah sehingga terjadi
peningkatan animo siswa baru dan akreditasi madrasah mendapat nilai A.

Sarana prasaran di MI Miftakhul Akhlagiyah diantaranya, ruang kepala
madrasah, ruang guru, ruang TU, ruang kelas berjumlah tiga belas, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang serba guna, ruang UKS, musholla,
lapangan upacara, MCK guru, MCK siswa, tempat wudhu dan kantin, gudang
penyimpanan peralatan olahraga.

Struktur organisasi M1l Miftakhul Aklagiyah sebagai berikut:

No Jabatan Nama

1 Ketua Yayasan Saichu, S.Pd

2 Ketua Komite H. A. Syafi’i, S. Kom

3 Kepala Madrasah M. Miftakhul Arief, S.Pd

4 Wa Ka Kurikulum | Rif’an Ulil Huda, S. Pd

5 Kepala TU Nialy Najhan Fitri, S.H.I
6 Kepala Ahmad Labib, S.Pd. |
Perpustakaan
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7 Pustakawan Idatul Fitroh, S. Pd
8 Guru Annie Qodriyah, S.Pd. |
9 Guru Imroatil Hasanah, S.Pd. |
10 Guru Hj. Masruroh, S.Pd. |
11 Guru Fitri Rosaifi, S.Pd. |
12 Guru Siti Murni, S.Pd. |
13 Guru Abdul Rohman, S.Pd. |
14 Guru Nurul Isna Luthfiyah, S.Pd. |
15 Guru Siti Munafiah, S.Pd
16 Guru Lu’luatul M, S. Pd
17 Guru Siska Aditya Yuniar, S.Pd
18 Guru Nihayatul Muna, S.Pd
Tabel. 1.1
Adapun jumlah peserta didik yang aktif lima tahun terakhir sebagai berikut:
Jumlah Siswa
Kelas
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 70 60 89 56 52
2 64 68 54 86 82
3 52 56 66 68 70
4 55 55 65 67 6
5 56 54 54 65 67
6 49 55 53 54 52
Jumlah 350 | 358 383 382 371

Tabel.1.2
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2. Deskripsi Objek Penelitian
Perpustakaan M1 Miftakhul akhlagiyah memiliki luas ruangan 6 m x 6 m.
Perpustakaan dikelola Ahmad Labib, S.Pd. I. sebagai kepala perpustakaan dan satu
pustakawan yakni Idatul Fitroh, S. Pd. serta bagian tata usaha, Naely N., S .H. I.
Perpustakaan Ml Miftakhul ~Akhlagiyah memiliki visi yakni
“terwujudnya perpustakaan madrasah berbasis informasi”. Demi terwujudnya visi
diatas maka perpustakaan menyelenggarakan beberapa misi sebagai berikut:
a. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan
informasi
b. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang teknologi
c. Mengembangkan kemampuan siswa terhadap pengalaman imajinatif
d. Menumbuhkan kesadaran siswa terhadap sistem pengolahan informasi.
Perpustakaan menetapkan tata tertib berperilaku bagi pengunjung
perpustakaan diantaranya sebagai berikut:
a. Wajib menjaga kebersihan diri dan kerapian berpakaian
b. Melepas sepatu dan kaos kaki
¢. Menunjukkan sikap sopan, tertib dan tenang
d. Tidak membuat gaduh, teriak dan berlari-lari di dalam perpustakaan.
e. Menunjukkan sikap memuliakan buku, tidak merusak, melipat, atau mengotori
buku.
f. Mengambil buku dengan hati-hati, menaruh buku pada keranjang pengembalian
setelah membaca.
g. Menunjukkan sikap menghormati petugas perpustakaan.
h. Dilarang membawa jaket dan tas.
i. Menjaga kebersihan di sekitar perpustakaan
Perpustakaan juga menetapkan tata tertib administrasi bagi pengguna
perpustakaan diantaranya, sebagai berikut:
a. Wajib mengembalikan buku bacaan milik madrasah, baik yang dipinjam dari
perpustakaan atau kelas.
b. Bagi anggota lama melakukan pendaftaran ulang dengan biaya administrasi
Rp2,000.00.
c. Membayar iuran wajib Rp1,000.00 setiap bulan.

d. Tidak membawa buku keluar ruangan perpustakaan tanpa meminjam
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e. Hanya meminjam maksimal dua buku.

f.  Peminjaman buku maksimal tiiga hari.

g. Jika terlambat mengembalikan buku dikenakan denda sebesar Rp5,00.00

Sarana dan prasarana yang dimiliki

Akhlagiyah diantaranya, sebagai berikut:

perpustakaan Ml

Nama Barang Jumlah Nama Jumlah
Barang
Rak Display 8 Peta dunia 1
Rak Display 2 Papan tata 1
tertib
Rak Display 3 Papan visi 1
misi
Meja 4 Jam 1
dinding
Lemari alat peraga 1 Komputer 1
Lemari prakarya 1 TV 1
Rak surat kabar 1 CCTV 1
Alat peraga 26 Proyektor 1
Prakarya 15 Speaker 1
Pajangan 8 Kipas 2
angin
Papan informasi 1 AC 1
Globe 1 Faccum 1
cleaner
Tabel. 1. 3
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Perpustakaan menyelenggarakan pelayanan setiap hari aktif sekolah
mulai pukul 07.00 sampai dengan 12.00 WIB. Pada jam istirahat pun siswa
diperkenankan mengunjungi perpustakaan. Secara khusus jadwal pelayanan atau
pemanfaatan sebagai sumber belajar telah diatur oleh pengelola perpustakaan

sebagai berikut:

Hari Jam Kelas
Senin 07.30-12.00 1dan2
Selasa 07.30-12.00 2dan3
Rabu 07.30-12.00 4 dan 5
Kamis 07.30-12.00 1dan2
Jumat 07.30-11.00 2dan3
Sabtu 07.30-12.00 4 dan 5

Tabel. 1. 4

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat melalui wawancara Kepala
Madrasah, guru kelas I, I1, 11, IV, 1V, V, VI, kepala perpustakaan, pustakawan dan
perwakilan siswa kelas I, I, 1Il, IV , V, VI), observasi, dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa secara keseluruhan pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan
sebagai sumber belajar sudah cukup baik. Adapun secara lebih rinci hasil penelitian
tentang pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar di MI

Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang adalah sebagai berikut.

1.Pemahaman Tentang Fungsi Perpustakaan sebagai Sumber Belajar
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu pemahaman mengenai sumber belajar,
baik pemahaman guru, kepala madrasah kepala perpustakaan maupun pustakawan.
Dari data yang didapat, peneliti menjabarkan pemahaman tentang belajar dalam

beberapa aspek.

a. Pemahaman tentang hakikat sumber belajar
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Pemahaman mengenai hakikat sumber belajar penting dimiliki oleh
guru, kepala madrasah, kepala perpustakaan dan pustakawan. Pemahaman
mengenai hakikat ini akan digunakan untuk memilih sumber belajar yang tepat
dalam pembelajaran. Data tentang pemahaman mengenai hakikat sumber
belajar ini didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diketahui bahwa secara keseluruhan guru, kepala madrasah,
kepala perpustakaan dan pustakawan sudah mengetahui hakikat sumber belajar.
Terlihat di setiap kegiatan pembelajaran guru menggunakan beberapa sumber
belajar diantaranya buku, internet, perpustakaan, dan lingkungan disekitar
sekolah.®®

Data tentang pemahaman sumber belajar juga diperoleh melalui
wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala madrasah,
kepala perpustakaan dan pustakawan dapat disimpulkan bahwa “sumber belajar
adalah Sumber berupa data, orang, alat, tempat, peristiwa yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan belajar”.®* Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Association for Educational Communications and Technology sebagaimana
dikutip oleh Kokom Komalasari , sumber belajar adalah segala sesuatu atau
daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam
bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Komponen sumber
belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan
lingkungan/latar.®

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak madrasah
sudah memahami tentang sumber belajar dengan cukup baik. Dapat
disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
oleh siswa untuk mempelajari suatu hal. Sumber belajar tidak terbatas hanya
buku saja tetapi dapat berupa, orang, alat, bahan, dan lingkungan yang dapat

mendukung proses pembelajaran.

% Hasil observasi kegiatan di M1 Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 2-13 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

* Hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, kepala perpustakaan pada tanggal 11-17
Maret 2020 di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstul : Konsep dan Aplikasi, (Bandung : PT.
Refika Adiatama, 2013), him. 108.
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b. Pemahaman tentang pentingnya fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar

Indikator yang kedua dari aspek pemahaman tentang fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar adalah pentingnya perpustakaan sebagai
sumber belajar. Indikator ini sangat penting karena jika guru maupun pihak
sekolah mengetahui atau sadar seberapa pentingnya perpustakaan sebagai
sumber belajar, maka optimalisasi fungsi perpustakaan berjalan akan lebih
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa guru kelas pada tanggal 19-27 Maret 2020 dapat diketahui bahwa
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar itu penting, karena dengan
adanya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar, maka terciptalah
pembelajaran yang menyenangkan. Terdapat siswa yang antusias dalam belajar
dan rajin membaca. Selain itu, tercipta sebuah kerukunan antar teman, tertib,
dan tanggung jawab yang menjadikan generasi yang mencintai, menjaga dan
memajukan Negara Indonesia..*®

Sejalan dengan pernyataan tersebut, kepala madrasah menyatakan
bahwa ‘“Perpustakaan sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan semua orang untuk mencari referensi, informasi, sejarah dan
menjadi tempat belajar siswa selain.” Pemanfaatan perpustakaan sebagali
sumber belajar juga menanamkan nilai kejujuran, ketertiban, kedisiplinan dan
tanggung jawab.®” Peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala
perpustakaan dan pustakawan. Dari hasil wawancara dengan pengelola
perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan sebagai ruang belajar
yang menyediakan berbagai informasi dan pengetahuan baru bagi siswa siswa
dengan membaca dan dapat menemukan hal-hal yang belum pernah siswa
pelajari sebelumnya.®®

Selama peneliti melakukan observasi di dalam kegiatan, dapat
disimpulkan bahwa guru telah memiliki kesadaran akan pentingnya
memanfaatkan prpustakaan sebagai sumber belajar kepada siswa. Hal tersebut

dapat dilihat bahwa di setiap kegiatan guru sering menjadi teladan sebelum

% Hasil wawancara dengan guru kelas 1, 11 111, IV, V, dan VI pada tanggal 19-27 Maret 2020
di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

%" Hasil wawancara dengan Miftakhul Arif, S.Ag, M. Pd. pada tanggal 17 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

% Hasil wawancara dengan Ahmad labib, S. Pd. 1., pada tanggal 11 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

51



memberikan nasehat-nasehat kepada siswa yang terkait dengan pemanaatan
perpustakaan. contohnya, setelah guru menasehati siswa supaya rajin membaca,
kerja sama dengan teman untuk mencari informasi di perpustakaan, siswa
langsung terlihat semangat dan memanfaatkan perpustakaan untuk
menyelesaikan tugas. Beberapa siswa berkunjung ke perpustakaan setiap jam
istirahat untuk membaca koleksi baru.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar itu penting. Perpustakaan memberi
informasi dan ilmu pengetahuan yang bermakna, menanamkan nilai kejujuran,
ketertiban, kedisiplinan, tanggung jawab dan meningkatkan motivasi belajar
bagi siswa.

c. Pemahaman tentang bentuk-bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar

Optimalisasi fungsi perpustakaan merupakan tanggung jawab semua
warga sekolah termasuk orang tua maupun wali siswa. Berdasarkan hasil
observasi ,pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan guru beragam
diantaranya, membaca bersama, ruang eksperimen, menonton video
pembelajaran, dan meminjam buku. Sedangkan siswa memanfaatkan
pepustakaan untuk membaca koleksi baru bersama setiap jam istirahat,
menghafal al quran dan mengrjakan tugas dari guru.

Berikut ini petikan wawancara yang dilakukan Peneliti dengan kepala
perpustakaan dan pustakawan:.
Peneliti : “Apa yang anda ketahui tentang bentuk atau wujud pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar?
AL : “Layanan internet, pemanfaatan Proyektor dalam materi sejarah,
sains, membaca buku, novel dalam materi bahasa indonesia.”®
Peneliti  : “Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar yang dilakukan pengunjung??”
IF : “Membaca dan meminjam buku, komik, novel, diskusi,
pembelajaran tahsin dan tahfidz oleh guru, pembelajaran dengan

proyektor, senam.”

% Hasil wawancara dengan Ahmad labib, S. Pd. 1., pada tanggal 11 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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Peneliti : “Siapa saja yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar?

IF : “ Guru, siswa, mahasiswa PPL dan peneliti dari kalangan guru
maupun mahasiswa.”"

Berdasarkan petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa bentuk-
bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar diantaranya,
peminjaman buku, membaca buku di tempat, menggunakan multimiedia yang
terdapat di perpustakaan dan sebagai ruang eksperimen.. Sejalan dengan
pendapat tersebut, beberapa guru juga menyatakan bahwa selain di kelas,
pemblajaran seringkali dilakukan di perpustakaan dengan memanfaatkan buku-
buku dan multimedia dan sarana belajar lainnya yang terdapat di perpustakaan.”

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah
dan siswa sudah memahami dan mengetahui bentuk-bentuk pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Bentuk pemanfaatan tersebut yaitu
meminjam buku, membaca, ruang eksperimen, ruang rekreasi edukasi dengan
memerhatikan tata tertib yang berlaku diperpustakaan.

2.Kegiatan Optimalisasi Fungsi Perpustakaan sebagai Sumber Belajar
Pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar
bertujuan memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
belajar atau kompetensi tertentu. Adapun kegiatan tersebut dilaksanakan melalui
kegiatan di dalam maupun di luar pembelajaran. Metode yang digunakan dalam
upaya mengoptimalkan fungsi perpustakaan di Ml Miftakhul Akhlagiyah yaitu
dengan menanamkan cinta membaca bagi siswa dan optimalisasi fungsi
perpustakaan itu sendiri sebagai tempat belajar, tempat rekreasi dan pembentuk
sikap disiplin.
a. Penanaman Cinta Membaca bagi Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 2-13
Maret 2020, siswa diwajibkan membaca selama 5 menit sebelum pembelajaran
dan menuliskan intisari bacaan tersebut dalam jurnal membaca masing-masing.
budaya membaca ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi

siswa sekaligus menanamkan sikap cinta membaca agar menjadi insan yang

" Hasil wawancara dengan Idatul Fitroh, S. Pd., pada tanggal 13 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

"' Hasil wawancara dengan guru kelas I, II. 111, 1V, V, dan VI pada tanggal 19-27 Maret
2020 di MI Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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berwawasan luas. Setiap kelas terdapat pojok baca yang berisi buku-buku
bacaan yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan psikologis siswa
sekaligus untuk menyimpan portopolio perkembangan kemampuan literasi

siswa. "

p < sj 3 .
Gambar. 1.1
Siswa memanfaatkan pojok baca di kelas
Berikut petikan wawancara peneliti dengan kepala madrasah dan perpustakaan:

Peneliti  : “Apakah ada program madrasah khusus untuk mengoptimalkan
fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar??

MA . “Ada, budaya cinta membaca penjadwalan pemanfaatan
perpustakaan per kelas, pengadaan koleksi buku setiap ajaran
baru.”"

AL . “Pelayanan perpustakaan di luar jadwal pemanfaatan,
menyelenggarakan lomba terkait literasi menulis, puisi, mewarnai
dan membuat buku bagi siswa.”"*

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa MI Miftakhul
Akhlagiyah menerapkan budaya wajib membaca dan menjadwalkan kunjungan
perpustakaan untuk mengembangkan kemampuan literasi  sekaligus
menanamkan sikap cinta membaca bagi siswa.

b. Optimalisasi fungsi perpustakaan

1) Perpustakaan sebagai tempat belajar
Hasil observasi peneliti pada tanggal 3 Maret 2020  terdapat

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa kelas 3 yang dibimbing oleh

"2 Hasil observasi kegiatan di M1 Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 2-13 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

" Hasil wawancara dengan Miftakhul Arif, S.Ag, M. Pd. pada tanggal 17 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

"Hasil wawancara dengan Ahmad labib, S. Pd. I., pada tanggal 11 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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peserta PPL UIN Walisongo yakni pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam materi masa kecil nabi Muhammad SAW. Guru menyampaikan
materi dibantu dengan video pembelajaran di perpustakaan. Siswa
mengikuti pembelajaran dengan antusias dan gembira. "

Tanggal 9 Maret 2020 juga terdapat pemanfaatan perpustakaan
oleh siswa kelas 6 yang dibimbing oleh ibu Lu’luatul M, S. Pd yakni
pembelajaran matematika materi operasi perkalian bilangan cacah dan
asli. Pemanfaatan perpustakaan sebagai ruang belajar dinilai lebih efektif
dan efesien karena pembelajaran berlangsung dengan metode “permainan
rangking satu”. Siswa yang dapat menjawab dengan cepat dan benar
akan beristirahat atau bisa melakukan hal yang lain seperti membaca
buku, atau mengerjakan tugas lain di perpustakaan.”

|

Gambar 1.2

Pemanfaatan perpustakaan untuk pembelajaran

Berikut petikan wawancara peneliti dengan guru:

Peneliti :“Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar yang anda lakukan?” Kapan terakhir anda
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar?

SM : “Mencari tambahan referensi, menonton video
pembelajaran,. 13 Maret 2020.”

SN :“Belajar kelompok di perpustakaan dan mencari informasi

baru, menonton film. 12 Maret 2020.”

™ Hasil observasi kegiatan di M1 Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 3 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

" Hasil observasi kegiatan di MI Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 9 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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SA

FR

AR

LM

: “Memutar video pembelajaran, mencari buku untuk tugas
rangkum, senam. 13 Maret 2020.”

:“Mencari informasi dan ilmu baru, memutar video pembelajaran.
10 Maret 2020~

: “Mencari referensi tambahan,  kelas alternative. 12 Maret
2020.”

:“Bermain peran, belajar kelompok dan kegiatan rutin tahsin.9
Maret 2020.”"

Berdasarkan pemaparan diatas upaya mengoptimalkan fungsi

perpustakaan sebagai sumber belajar telah dilakukan oleh guru dan siswa

di Ml
sebagai
kegiatal

Miftakhul Akhlaiyah dengan cara memanfaatkan perpustakaan
tempat belajar alternatif selain kelas, ruang eksperimen, dan

n literasi lainnya.

2) Perpustakaan sebagai tempat rekreasi

Hasil observasi peneliti menunjukkan beberapa siswa rutin

mengunjungi perpustakaan saat jam istirahat. Siswa antusias membaca

bersama, bercerita satu sama lain sampai dengan mengeksplor buku baru

yang te

Berikut

Peneliti

NEP
MAF

rdapat di rak khusus koleksi baru.
et w‘: & Gr SR

Hg :

Gambar 1.3

petikan wawancara peneliti dengan siswa:
: “Apa yang kamu lakukan ketika berkunjung
ke perpustakaan?
: “Senam, lihat video,”

: “Lihat buku baru bersama teman-teman, «

" Hasil wawancara d

engan guru kelas I, I1. 11, 1V, V, dan VI pada tanggal 19-27 Maret 2020

di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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HR :“Mengerjakan PR, membaca dongeng”

KV :“Membaca buku cerita, mengerjakan tugas
guru” 8
LD :“Membaca bersama teman-teman, melihat
buku baru”
MM :“Mengerjakan PR, meminjam komik

Hasil wawacancara beberapa siswa di atas sejalan dengan pendapat
kepala madrasah yang menyatakan bahwa, “ bentuk pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar berarti memanfaatkan perpustakaan untuk kepentingan
mencari referensi, informasi, sejarah dan menjadi tempat belajar sekaligus
rekreasi bagi siswa yang menyenangkan.” Maka dapat disimpulkan bahwa
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat rekreasi yang bersifat edukasi
merupakan salah satu upaya mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar

3.Faktor Pendukung Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar

Optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang dilaksanakan
melalui berbagai kegiatan di dalam maupun di luar pembelajaran tidak lepas dari
faktor pendukung. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 2 Maret-13 Maret 2020, terlihat pada kegiatan di luar proses pembelajaran,
dapat diketahui bahwa antusias beberapa siswa rutin menghabiskan waktu
istirahatnya dengan membaca buku, menghafal al Quran di perpustakaan,
membantu pustakawan merapikan buku. "

Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal
19-27 Maret 2020, berikut ini petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru kelas.
Peneliti : “Apa saja faktor-faktor pendukung pemanfaaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar?

SM : “Multimedia, koleksi buku yang lengkap,”
SN : “Sarana prasarana lengkap, koleksi buku lengkap, ruangan nyaman dan
bersih”
SA : “Ruangan yang representatif, koleksi baru, minat belajar siswa”
®Hasil wawancara dengan siswa kelas I, 11. 111, IV, V, dan VI pada tanggal 3-11 Maret 2020

di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
" Hasil observasi kegiatan di M1 Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 2-13 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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FR : “Koleksi yang lengkap, ruangan yang nyaman dan bersih”

AR : “Banyaknya referensi buku, sarana prasarana yang memadai. Minat baca
siswa”
LM :“Buku yang beragam dan baru, sarana prasarana lengkap”®°

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor pendukung terlaksananya optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar yaitu antusias atau motivasi belajar siswa, koleksi buku yang lengkap dan
baru, ruang perpustakaan yang representatif. Kepala madrasah juga menyatakan
bahwa, “faktor pendukung pemanfaatan perpustakkan sebagai sumber belajar
dintaranya, fasilitas dan koleksi buku lengkap sesuai kebutuhan minat baca siswa,
kreativitas guru, dan antusias siswa dalam membaca”.®" Hal tersebut sejalan dengan
pendapat M. Yusuf bahwa “demi terwujudnya perpustakaan sekolah yang memiliki
fungsi dan manfaat sebagai pusat sumber belajar maka setiap perpustakaan sekolah
diharapkan untuk menyelenggarakan perpustakaan secara efisien dan efektif. Hal-
hal yang terkait dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah: koleksi perpustakaan
dan pengadaannya, pengolahan koleksi, pelayanan perpustakaan, serta sarana dan
prasarana perpustakaan.”82

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor terlaksananya

optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu koleksi buku yang
lengkap dan up to date, ruang perpustakaan representatif, motivasi belajar siswa
dan kreativitas guru.
4. Faktor Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber belajar

Dalam hal ini, pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar di dalam maupun di luar pembelajaran tidak mengalami kendala
yang sangat besar. Hal tersebut terlihat dari data observasi dan wawancara yang
telah dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 2-13
Maret 2020, dapat diketahui bahwa pihak sekolah maupun siswa tidak mengalami

kendala-kendala yang besar dalam mengopimalkan fungsi perpustakaan sebagai

8 Hasil wawancara dengan guru kelas 1, 11. 111, IV, V, dan VI pada tanggal 19-27 Maret 2020
di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

8 Hasil wawancara dengan Miftakhul Arif, S.Ag, M. Pd. pada tanggal 17 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

% M.Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, ( Jakarta: Kencana, 2005),
him. 9

58



sumber belajar. Hal itu terjadi jika terdapat siswa yang ramai, bermain dan ngobrol
di perpustakaan dan kurang menaati tata tertib yang berlaku misalnya membawa
makanan atau minuman, mencoret-coret buku, dan terlambat mengembalikan
buku.®

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal
19-27 Maret 2020. Berikut ini petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa guru kelas.
Peneliti : “Apa saja kendala yang didapat dalam pelaksanaan optimalisasi fungsi

perpustakaan sebagai sumber belajar?”

SM : “Minat belajar siswa yang beragam,

SN : “Siswa kurang tertib, ada siswa yang sering kehilangan buku”
SA : “Jadwal pemanfaataan perpustakaan masih rancuh”

FR : “Pustakawan satu saja, banyak buku hilang atau

siswa denda”

AR - “Waktu penggunaan perpustakaan, kurangnya pengelola perpustakaan”
LM : “Perpustakaan kurang luas dan satu pintu, tidak ada kartu kunjungan”84

Berdasarkan petikan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak
madrasah juga mengalami kendala dalam mengopimalkan fungsi perpustakaan
sebagai sumber belajar. Yakni terdapat beberapa siswa yang tidak tertib, tidak
adanya kartu kunjungan, jumlah pengelola perpustakaan kurang. Hal tersebut
sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala
perpustakaan bahwa,” kendala yang dihadapi madrasah dalam mengopimalkan
fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar diantaranya, kegiatan madrasah yang
terlalu padat, siswa belum tertib belajar di perpustakaan, siswa sering
menghilangkan buku dan denda.. Hal tersebut terjadi karena kurangnya dukungan
orang tua untuk membimbing siswa untuk belajar dan menjaga buku yang
dipinjam.”

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pihak madrasah tidak
mengalami kendala-kendala yang cukup besar dalam mengopimalkan fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar. Hanya saja perlu meningkatkan dukungan

orang tua dalam membimbing siswa untuk menjadi orang yang lebih disiplin dan

% Hasil observasi kegiatan di M1 Miftakhul Akhlagiyah pada tanggal 2 Maret 2020 di MI
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang

# Hasil wawancara dengan guru kelas I, I1. 111, 1V, V, dan VI pada tanggal 19-27 Maret 2020
di M1 Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
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bertanggung jawab, mengadakan kartu kunjungan dan penambahan pengelola
perpustakaan.
C. Analisis Data
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya untuk
mengetahui pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar akan
diuraikan dalam pembahasan lebih lanjut. Kegiatan tersebut dilakukan melalui upaya
penanaman cinta membaca dan optimaliasi fungsi perpustakaan sebagai tempat belajar
dan rekreasi. Adapun uraian pembahasan adalah sebagai berikut.
1.Pelaksanaan Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
a. Penanaman cinta membaca
MI Miftakhul Akhlagiyah mengupayakan penanaman cinta membaca untuk
mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Hal ini
bertujuan untuk melatih kemandirian dalam belajar. Hal yang meliputi
kemandirian dalam belajar diantaranya, siswa mempunyai inisiatif untuk
berkunjung ke perpustakaan, siswa mengunjungi perpustakaan sekolah dan
merangkum hal-hal penting untuk melengkapi materi pelajaran yang ada di
sekolah.Penanaman cinta membaca bagi siswa dilakukan melalui kegiatan
membaca 5 menit dan pojok baca kelas.
1) Kegiatan membaca 5 menit
Kegiatan dilakukan sebelum pembelajaran dan hasil dari kegiatan
tersebut dicatat siswa pada jurnal masing-masing. Kegiatan membaca yang
dicanangkan madrasah ini memiliki tujuan sebagai berikut:
a) Mengembangkan kemampuan dasar menulis dan membaca siswa
b) Menambah kecintaan siswa terhadap buku dan perpustakaan
c) Meningkatkan disiplin diri dan tanggung jawab siswa
d) Menyiapkan fokus dan minat belajar siswa sebelum pembelajaran inti.
e) Melatih siswa berfikir kreatif dan kritis serta produktif.
Adapun langkah-langkah kegiatan membaca 5 menit, sebagai
berikut:
a) Guru menentukan jenis buku misalnya buku fiksi, non fiksi, dan buku
teks pelajaran sdangkan tema buku bebas.
b) Siswa mencari dan meminjam buku dari perpustakaan madrasah di
hari sebelumnya.

¢) Siswa membaca senyap selama 5 menit menunggu aba-aba dari guru.
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d) Siswa melanjutkan menulis isi atau pokok pikiran dari teks yang
dibaca dalam jurnal baca masing-masing.

e) Guru memeriksa jurnal baca siswa setiap minggu demi mengevaluasi
kemampuan literasi siswa.

Tanggal 9 Maret 2020, siswa kelas 6 melakukan kegiatan membaca
5 menit sebelum memasuki pembelajaran matematika di perpustakaan.
Sebagian besar sudah siap dengan kegiatan membaca, ditandai dengan
membuka buku yang hendak dibaca tanpa menunggu intruksi guru.
Beberapa siswa yang lain menunggu intruksi guru, kemudian
mengeluarkan buku yang hendak dibaca. Terdapat dua orang siswa yang
terlupa membawa buku teks sehingga guru meminta siswa tersebut secara
mendadak untuk meminjam buku diperpustakaan.

Berdasarkan kegiatan diatas sebagian besar siswa sudah terbiasa
dengan rutinitas membaca 5 menit. Meskipun, sikap siswa dalam
membaca tidak berbanding lurus dengan kemampuam literasi yang
dimiliki. Siswa yang menunjukkan sikap siap saat kegiatan membaca
senyap tidak berarti mampu menuangkan isi pokok bacaan. Begitupula
siswa yang terlihat santai dan tidak serius membaca justru memiliki daya
serap yang lebih signifikan.

Jurnal baca yang merangkum kegiatan literasi siswa menunjukkan
bahwa 17 anak hanya menuliskan kembali judul maupun gagasan pokok
pada paragaf pertama maupun akhir, 10 siswa mampu menuangkan
kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. Sedangkan 5 anak tidak
menuliskan apapun. Namun, saat diminta guru menceritakan kembali
dengan lisan siswa tersebut mampu mengomunikasikan isi bacaan dengan
lancar.

Tujuan akhir dari kegiatan membaca 5 menit bukan semata
menunut siswa dapat membaca dan menulis lancar. Hal yang lebih
ditekankan yaitu setia pada proses mengoptimalkan sumber belajar baik
buku maupun perpustakaan. Kecintaan siswa terhadap buku dan
perpustakaan inilah yang diharapkan dapat membentuk siswa yang

berkaraker disiplin dan bertanggung jawab.
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2) Pojok Baca

. Pojok baca adalah sudut atau tempat yang menyediakan buku teks
pelajaran, dan buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi dalam skala kecil di
kelas. Buku yang terdapat di pojok baca adalah buku yang dipinjam dari
perpustakaan sekolah maupun milik pribadi. Pojok baca dirancang sesuali
kebutuhan kelas masing-masing. Sebagian kelas memanfaatkkan pojok baca
tidak hanya untuk menyimpan buku melainkan menyimpang prakarya dan
portofolio tugas siswa serta kliping.

Semua kelas yang terdapat di madrasah memiliki pojok baca. Madrasah
memfasilitasi pojok baca dengan beberapa rak duduk maupun gantung dan meja
yang mudah dijangkau siswa. Desain dan tata letak diserahkan sepenuhnya
kepada kelas masing-masing. Begitupula dengan isi bacaan yang secara berkala
diperbaharui sesuai kebutuhan kelas. Madrasah juga memberikan apresiasi
kepada kelas yang memanfaatkan pojok baca dengan optimal setiap akhir
semester.

Pojok baca juga dimaksudkan untuk memfasilitasi siswa yang kurang
berminat berkunjung ke perpustakaan karena menghindari antri maupun
berdesakan. Tanggal 9 Maret 2020, perpustakaan saat jam istirahat terlihat
penuh siswa. Beberapa siswa melakukan kegiatan membaca bersama, menonton
video pembelajaran dan melakukan kegiatan pinjam meminjam buku. Peneliti
mendapati 2 orang siswa yang lelah mengantri untuk meminjam buku sehingga
kedua siswa mengembalikan buku pada rak dan kembali ke kelas. Saat di kelas
kedua siswa mengambil buku yang terdapat di pojok baca kelas dan melakukan
kegiatan membaca.

Keadaan diatas menggambarkan tidak semua siswa dapat memanfaatkan
perpustakaan secara optimal. Seorang siswa mengaku terkadang perpustakaan
dipenuhi siswa yang hanya main-main saja. Sedangkan siswa yang benar-benar
butuh memanfaatkan perpustakaan untuk menyelesaikan tugas tidak
mendapatkan kesempatan berkunjung atau meminjam buku. Harapan yang
dikemukakan siswa tersebut diantaranya, meningkatkan pelayanan yang cepat
tanggap dan perluasan ruang perpustakaan berikut koleksi serta fasilitas sumber
maupun media belajar lainnya.

Peneliti menelusuri beberapa kelas saat jam istirahat. Setiap kelas

terdapat siswa yang memanfaatkan pojok baca melalui kegiatan membaca
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bersama, saling meminjam buku, dan menempelkan hasil karya. Beberapa siswa
mengaku lebih senang membaca di kelas karena pasti mendapat tempat duduk
dan tidak perlu antri. Hal ini menunjukkan pentingnya pojok baca bagi siswa
sebagai perpustakaan alternatif.

Namun, terdapat beberapa siswa menyayangkan koleksi pojok baca lama
dan kerjasama guru minim. Pojok baca kelas bawah terlihat berantakan karena
kelas bawah masih membutuhkan perhatian dan bimbingan lebih untuk
mengenal dan mengelola fungsi pojok baca. Beberapa pojok kelas bawah juga
menfungsikan pojok baca sebagai tempat menyimpan bekal makanan dan botol
minuman karena masih minim prakarya maupun tugas siswa. Sedangkan pojok
kelas atas terlihat rapi, estetik, dan berfungsi optimal. Hanya saja beberapa kelas
atas memiliki rak pojok baca yang terlampau penuh sehingga rak rusak dan
penuh dengan coretan.

Peneliti menyimpulkan bahwa memanfaatkan pojok baca kelas
merupakan solusi bagi siswa yang tidak memiliki kesempatan mengoptimalkan
fungsi perpustakaan utama. Pojok baca kelas sudah jelas berdampak dalam
mengembangkan kecintaan siswa terhadap buku dan perpustakaan. Pojok baca
kelas diharapkan menjadi perpustakaan kedua bagi siswa sehingga perlu adanya

perhatian khusus baik segi pengadaaan dan pemanfaatan.

. Perpustakaan sebagai tempat belajar

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan formal, non-formal dan
informal, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar bangku sekolah
maupun sebagai tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah.
Perpustakaan menjadi bagian dari pusat sumber belajar bagi peserta didik,
pendidik dan masyarakat dalam mencari ilmu pengetahuan dan informasi yang
semua pihak perlukan.

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar memperlancar
pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. Indikasi manfaat bukan
hanya berupa tingginya prestasi siswa, melainkan siswa mampu mencari,
menemukan, menyaring, dan menilai informasi, terbiasa belajar sendiri, terlatih
bertanggung jawab, serta selalu mengikuti perkembangan ilmu, pengetahuan,

dan teknologi.*® Artinya, peran perpustakaan tidak hanya membantu

% Bafadal. Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),

him. 5.
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penyelesaian tugas-tugas pembelajaran saja, tetapi juga dapat membangun kultur
akademik. Guru dan siswa tidak hanya memperoleh manfaat dengan
terselesaikannya tugas pembelajaran, tetapi juga akan memperoleh manfaat
berupa kebiasaan untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Berkaitan dengan pendidikan formal, perpustakaan madrasah menjadi
salah satu tempat belajar yang digemari siswa. Begitupula perpustakaan Ml
Miftakhul Akhlagiyah yang menyelenggarakan perpustakaan ramah anak. Upaya
yang dilakukan meliputi menyediakan koleksi buku yang sesuai dengan minat
dan kebutuhan psikologis siswa, tata ruang yang mudah terjangkau siswa dan
ornamen ruang yang menstimulasi imaginasi dan penjadwalan kunjungan per
kelas secara khusus untuk memanfaatkan perpustakaan baik  kegiatan
pembelajaran maupun eksperimen.

Tanggal 19 Februari 2020 peneliti melakukan observasi awal di
perpustakaan MI Miftakhul Akhlagiyah. Pemandangan perpustakaan yang penuh
akan siswa menarik perhatian peneliti. Terdapat sekelompok siswa yang sedang
menemukan informasi dari berbagai atlas, peta, dan globe untuk menyelesaikan
tugas dari guru. Siswa antusias memecahkan masalah tanpa dampingan guru.
Sekelompok lain sedang membaca bersama big book cerita bergambar. Siswa
antusias dan kompak membaca di setiap lembarnya. Peneliti mendapati juga 11
anak sedang antri menunggu dilayani pustakawan untuk meminjam buku.

Fenomena di atas bagi peneliti merupakan pemandangan yang luar biasa
karena jarang perpustakan di tingkat SD/MI menjadi tempat belajar favorit
siswa. Peneliti juga mendapati beberapa kelompok-kelompok belajar siswa yang
selalu berkunjung ke perpustakaan setiap jam istirahat. Perpustakaan SD/MI
pada umumnya hanya menjadi tempat menyimpan arsip dan buku teks pelajaran.
Siswa berkunjung ke perpustakaan sesekali karena perintah guru. Adapula
perpustakaan dijadikan ruang serbaguna untuk rapat koordinasi guru dan
karyawan.

Siswa yang gemar berkunjung ke perpustakaan sebagian besar kelas 2 , 3,
dan 4. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kelas 2 masih antusias
dengan kemampuan awal membaca dan buku-buku bergambar yang menarik,
kelas 3 rasa ingin tahu yang besar terhadap pengetahuan mukhtahir atau

penemuan-penemuan besar dibidang sains dan siswa kelas 4 sudah memiliki
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kemandirian menyelesaikan tugas dengan mencari informasi dan mulai
menyukai bacaan fiksi seperti cerpen dan novel.

Siswa kelas 1 berkunjung ke perpustakaan ketika mendapat intruksi guru.
Beberapa siswa kelas 1 terlihat berkunjung ke perpustakaan hanya karena ikut-
ikutan teman dan sesekali membuka-buka buku cerita bergambar Sebagian besar
siswa kelas 1 belum memiliki kemandirian dan kepercayaan diri untuk
memanfaatkan perpustakaan madrasah. Hal ini dipengaruhi oleh sebagian siswa
kelas 1 belum lancar dalam membaca dan merasa belum butuh banyak informasi
yang harus digali dari perpustakaan.

Intensitas kunjungan siswa kelas 5 dan 6 minim. Siswa kelas 5
berkunjung ke perpustakan hanya untuk memenuhi tugas dari guru. Sebagian
lain untuk membaca novel dan koleksi baru. Sedangkan kelas 6 berkunjung ke
perpustakaan untuk memenuhi tugas dari guru dan kunjungan wajib latihan
persiapan ujian nasional. Selama bulan maret ini kelas 6 sudah memiliki jadwal
kunjungan khusus sebagai kelas tambahan mata pelajaran yang diujikan di ujian
nasional.

. Perpustakaan sebagai tempat rekreasi

Fungsi rekreatif, yaitu perpustakaan di samping menyediakan buku
pengetahuan perlu juga menyediakan buku-buku yang bersifat rekreatif yang
bermutu yang dapat digunakan oleh para pembaca untuk mengisi waktu luang
atau senggang. Siswa dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca
dan bacaan disediakan oleh perputakaan. Selain menyediakan buku-buku
pengetahuan, perpustakaan juga perlu menyediakan buku-buku yang bersifat
rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat digunakan para pembaca untuk
mengisi waktu senggang.

Fungsi rekreasi tampak nyata pada perpustakaan MI Miftakhul
Akhlagiyah. Terdapat siswa yang rutin mengunjungi perpustakaan pada jam
istirahat untuk membaca buku cerita, komik dan menonton video pembelajaran
yang digemari siswa. Pengelola perpustakaan juga mengizinkan siswa masuk
dan mengunjungi perpustakaan untuk mendapatkan informasi dan ilmu
pengetahuan yang diinginkan di luar jam layanan khusus.

Salah satu upaya guru untuk membuat suasana belajar yang segar dan
menyenangkan yaitu berekreasi ke perpustakaan. Tanggal 5 Maret 2020, siswa

kelas 4 mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia yang di pandu ibu Fitri
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Rosaifa. Guru mengintruksikan siswa mencari contoh buku fiksi. Kegiatan
membaca dilakukan secara senyap kemudian guru meminta siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita. Salah satu siswa menceritakan
kembali cerita yang dibaca dan menyebutkan unsur intrinsik. Sebagian besar
siswa antusias berebut mengomentari teman yang di depan. Sebagian yang lain
hanya ikut tertawa bebas karena suasana belajar yang asyik dan bermakna tanpa
mengganggu konsentrasi kelas yang lain.

Berkunjung ke perpustakaan saat jam istirahat merupakan rekreasi bagi
siswa. Siswa melakukan kunjungan ke perpustakan dengan berbagai motif dari
yang sekedar melihat koleksi cerita bergambar baru hingga menghabiskan
bacaan novel yang berjilid-jilid. Sekelompok siswa yang selalu membaca
bersama saat jam istirahat juga memiliki minat baca yang tinggi. Kebiasaan
membaca juga didukung penuh oleh orang tua. Sebagian dari siswa tersebut
memiliki perpustakaan kecil di rumah. Sebagian lain memang tidak difasilitasi
orang tua sehingga siswa memanfaatkan perpustakaan dengan optimal untuk
memenuhi rasa keinginantahuan yang dimiliki.

Upaya dilakukan madrasah untuk menjadikan perpustakan sebagai
tempat rekreasi edukasi diantaranya dengan, katalogsasi berkala, gebyar
resensi,dan lomba kreasi anak. Tanggal 14 Maret 2020, petugas melakukan
stock opname sekaligus melakukan katalogsasi untuk koleksi baru dibantu oleh
dua mahasiswa magang. Setiap koleksi baru di pajang pada rak khusus koleksi
baru. Kemudian kurang lebih satu minggu sebelum koleksi baru tersebut di
pajang, pustakawan membuat gebyar resensi buku baru. Gebyar resensi adalah
ulasan singkat isi buku namun dirancang semenarik mungkin untuk mengundang
rasa penasaran dan memotivasi siswa untuk membaca seri buku terbaru. Gebyar
resensi kemudian ditempelkan di berbagai mading atau papan informasi yang
terjangkau siswa.

Perpustakaan juga menyelenggarakan lomba kreasi anak secara
situasional diantaranya lomba mewarnai, membuat komik atau buku bacaan
bergambar, membuat serta membaca puisi. Lomba dapat diikuti semua siswa
baik kelas bawah dan atas. Penyelenggaaan lomba kreasi anak dimaksudkan
untuk memberi apresiasi kepada siswa yang rajin membaca, memiliki sikap
tanggung jawab terhadap buku dan berjiwa seni baik rupa maupun prakarya.

Selain itu ajang lomba ini sebagai bentuk sosialisasi dan edukasi untuk
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menambah kecintaan siswa terhadap perpustakaan sekaligus untuk menjaring
potensi-potensi siswa berprestasi dan berkarakter.®
Beberapa hasil karya siswa yang menjadi pemenang lomba diabadikan
dalam bentuk pajangan di perpustakaan. Sedangkan hasil karya siswa yang lain
dibukukan sebagai koleksi perpustakaan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
melihat karya teman lain dan menjadi motivasi siswa untuk terus belajar dan
berkreasi serta menambah kesan rekreasi bagi siapapun yang berkunjung ke
perpustakaan. Perpustakaan juga menjadi jembatan bagi siswa untuk mengirim
hasil karya ke lomba tingkat regional hingga nasional.
2. Faktor-faktor Pendukung Optimalisasi Fungsi Perpustakaan sebagai Sumber Belajar
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa optimalisasi fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar di dalam maupun luar pembelajaran tidak
akan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan, tanpa adanya
kerjasama semua warga madrasah.. Terlihat pada hasil penelitian di MI Miftakhul
Akhlagiyah bahwa pemanfaatan perpustakaan terdapat faktor-faktor pendukung
dalam pelaksanaannya diantaranya yaitu
a. Antusias dan motivasi belajar siswa di setiap kegiatan belajar di
perpustakaan.
Siswa MI Miftakhul Akhagiyah memiliki motivasi belajar dan
minat baca yang tinggi. Hal ini ditunjukkan sikap cinta membaca siswa di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Setiap siswa memiliki buku
bacaan yang harus dibaca sebelum pembelajaran. Siswa tanpa diminta guru
sudah mandiri untuk melakukan budaya literasi ini setiap hari. Hal ini
sejalan dengan pendapat Djaali, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pendidikan siswa yaitu faktor dari dirinya sendiri dan luar dari diri. Faktor
dari dalam diri meliputi kesehatan, inteligensi, minat dan motivasi, dan cara
belajar. Sedangkan faktor dari luar diri meliputi keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan sekitar.?’
Antusias yang dimaksud dalah respon positif yang ditunjukkan siswa
saat mengikuti pembelajaran atau di luar pembelajaran dalam
memanfaatkan perpustakaan. Tanggal 2 Maret 2020 siswa kelas 3

melaksanakan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam materi masa kecil

% Hasil wawancara dengan Ahmad labib, S. Pd. I., pada tanggal 11 Maret 2020 di Ml
Miftakhul Akhlagiyah Tambakaji Semarang
% Dijaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. BumiAksara, 2015), him. 99-100.
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nabi Muhammad SAW dipandu oleh guru. Guru menyajikan pembelajaran
melalui video pembelajaran dengan media proyektor dan LCD. 23 siswa
menyimak video dengan seksama dan menulis poin-poin penting sedangkan
3 siswa saling bercengkrama dan 7 siswa sibuk dengan kegiatan sendiri
seperti membolak-balik buku, memainkan jari, menundukkan kepala dan
menganggu teman lain.

Guru melanjutkan pembelajaran dengan melakukan tanya jawab
sesuai dengan materi di video. Siswa menuliskan jawaban di buku masing-
masing tanpa memberitahu teman lain. Guru meminta siswa mengangkat
buku yang berisi jawaban di atas kepala. Siswa yang menjawab petanyaan
dengan benar akan mendapat kesempaan menjawab pertanyaan selanjutnya.
Sebaliknya siswa yang menjawab salah akan berhenti bermain namun masih
dapat menyimak permainan teman yang masih bertahan menjawab benar.

Saat pertanyaan pertama dibacakan guru tentang siapa nama kakek
yang merawat nabi Muhammad SAW, sebagian besar siswa merasa yakin
dengan jawaban yang ditulis. Siswa mengangkat jawaban ke atas kepala
dengan penuh semangat. Pertanyaan pertama menyisakan 29 siswa
bersorak ria karena menjawab benar dan 4 siswa gugur. Pertanyaan kedua
tentang ibu persusuan nabi Muhammad menyisahkan 26 siswa menjawab
benar. Selanjutnya, siswa hanya tersisa 19 orang yang dapat menjawab
benar hingga pertanyaan yang ke 10.%

Keadaan di atas dapat menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan perpustakaan akan menstimulasi siswa yang kurang aktif
menjadi aktif. Sebagian siswa yang menjawab benar memiliki antusias
tinggi sejak menyimak video pembelajaan hingga bertahan untuk menjawab
benar. Siswa yang menjawab salah juga tetap antusias menyimak dan
menjawab pertanyaan dalam hati dan turut senang ketika merasa menjawab
dengan benar.

Antusias siswa tingkat MI masih perlu dorongan baik dari dalam
maupun luar diri. Siswa yang memiliki antusias tinggi dipengaruhi hal yang
ada dalam diri siswa diantaranya, rasa ingin tahu, merasa butuh, dan terbiasa

mengikuti aturan. Sedangkan antusias siswa juga akan tercipta ketika
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mendapat dorongan dari luar diri seperti apresiasi guru dan orang tua, serta
dihadapkan pada suasana kompetisi.
. Kreativitas guru

Kreativitas guru dalam menentukan sumber belajar yang tepat
mempengaruhi sikap belajar siswa. Guru yang hanya memilih ruang kelas
sebagai sumber belajar akan menjadikan pembelajaran kurang bermakna.
Sedangkan, guru yang memilih sumber belajar lain misalnya perpustakaan
akan memberi pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Siswa
bebas menemukan dan mengeksplor informasi yang belum pernah didapat
sebelumnya.

Tanggal 2 Maret 2020, Ibu Lu’luatul Mazmumah VI memanfaatkan
perpustakaan untuk pembelajaran matematika materi operasi bilangan asli
untuk persiapan ujian nasional. Awalnya, pembelajaran dilakukan di dalam
kelas namun guru melihat perpustakaaan dalam keadaaan tidak
dimanfaaatkan guru terjadwal. Guru memutuskan untuk memindah
pembelajaran dari kelas ke perpustakaan. Guru juga mempertimbangkan
respon siswa yang terlalu serius dalam mengerjakan tugas di kelas. Guru
mengartikan bahwa sikap serius siswa tidak dapat menggambarkan tingkat
pemahaman siswa terhadap pemenuhan tugas. Guru sesekali mengecek
pekerjaan siswa, sebagian siswa mampu memenuhi tugas sesuai waktu yang
ditentukan. Sebagian lain mampu memenuhi tugas namun melampaui waktu
yang ditargetkan.

Guru memulai pembelajaran dengan membuka game matematika
dan ditampilkan di LCD. Guru menjelaskan siswa akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan waktu 2 sampai 3 menit. Saat waktu habis
game akan menunjukkan jawaban yang benar dan siswa ikut mengecek
pekerjaan. Ketika sebagian siswa menjawab salah guru akan menampilkan
pembahasan. Guru terkadang juga mempersilakan siswa yang dapat berbagi
cara cepat lain untuk mengerjakan soal. Siswa yang menjawab salah akan
berulang mengerjakan soal hingga benar. Siswa yang menjawab benar dapat
berkemas untuk pulang ke rumah.

Saat pertanyaan pertama ditampilkan siswa antusias mengerjakan
soal tersebut hingga menyisahkan 25 siswa menjawab salah. Siswa

bersorak saat mengetahui bahwa sebagian besar jawaban salah. Guru
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menampilkan pembahasan soal untuk mengalisis kesalahan yang dilakukan
siswa. Alhasil, sebagian siswa kurang teliti dengan sifat tanda operasi
perkalian yang semestinya harus didahulukan. Siswa yang sudah menjawab
benar sejak awal tetap antusias menyimak soal dan pembahasan. Semua
siswa berhasil menjawab benar pada soal ke delapan.

Keadaaan di atas menunjukkan bahwa guru menjadi sumber belajar
yang utama. Namun, guru tetap membutuhkan sumber belajar pendukung
sebagai alat demi tercapai tujuan belajar tuntas. Perpustakaan jika tidak
dimanfaatkan oleh guru dengan strategi maupun metode yang tepat
hanyalah ruang penyimpanan yang tak bermakna. Sebaliknya, secanggih
apapun sebuah sumber belajar maupun media jika guru tidak tahu cara
memanfaatkan maka hanyalah sebuah benda tak bermakna.

Guru tidak hanya mengelola pembelajaran di kelas. Kelas pada
umumnya memiliki keterbatasan misalnya, tidak tersedia sumber informasi,
media maupun alat peraga. Keterbatasan kelas bukan hal yang berarti jika
guru memiliki kreativitas. Guru dapat memilih sumber belajar yang lain
seperti perpustakaan yang berpotensi menyediakan  informasi dan
mendukung suasana belajar yang lebih segar dan menyenangkan.

c. Sarana prasarana perpustakaan yang memadai

Sarana prasarana perpustakaan meliputi ruangan yang representatif
untuk belajar, multimedia yang memadai, dan koleksi yang lengkap dan up
to date. Ml Miftakhul Akhlagiyah memiliki saran prasarana perpustakaan
yang cukup lengkap. Semua kebutuhan pembelajaran seperti multimedia,
alat peraga dan koleksi buku yang lengkap tersedia. Hal ini menjadikan
perpustakaan sebagai tempat belajar yang digemari siswa.

Tanggal 2 Maret 2020 peneliti melihat perpustakaan M1 Miftakhul
Akhlagiyah hanya memiliki satu akses keluar masuk ruang perpustakaan.
Hal ini menjadikan beberapa akibat diantaranya, siswa berdesakan untuk
keluar masuk perpustakaan dan pengawasan terhadap siswa yang meminjam
buku minim. Pustakawan pernah kehilangan koleksi buku karena siswa
membawa buku tanpa melakukan administrasi ke pustakawan. Pustakawan
juga mendapati siswa yang mengembalikan buku sedang dalam pencatatan

siswa tidak memiliki riwayat peminjaman.
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Kejadian diatas ditanggapi pihak madrasah dengan penambahan
koleksi secara berkala misalnya, setiap dua minggu sekali, tahun ajaran baru
dan program tri wulan. Penambahan koleksi berasal dari beberapa sumber
misalnya, belanja bantuan operasional sekolah, hadiah lomba, karya siswa
dan resitasi wali siswa, peserta magang dan penelitian. Pelaksanaan
penambahan koleksi melibatkan peserta magang, pustakawan dan duta baca
sekolah.

Penambahan koleksi yang dilakukan madrasah disesuaikan dengan
kebutuhan dan kegemaran siswa. Presentasi penambahan koleksi buku
yang dilakukan yaitu 50% fiksi, 10% nonfiksi, buku teks pelajaran 15%,
10% karya siswa, 5% arsip , 5% bigbook, 5% eksklopedia. *Sedangkan
koleksi yang bahan buku yang tersedia adalah majalah fauna dan flora,
surat kabar harian, poster-poster biligual, peta dunia, lukisan atau komik
siswa, replika bumi atau globe, piala siswa dan perpustakaan, prakaya siswa
dan alat peraga guru.

Penambahan koleksi buku yang rutin menjadi motivasi tersendiri
bagi siswa untuk memanfaatkan perpustakan. Adanya gebyar resensi yang
up to date menjadikan siswa selalu penasaran dengan pengalaman baru
yang akan didapatkan dari koleksi buku. Beberapa guru juga menjadikan
pengalaman membaca buku baru di perpustakan sebagai tugas literasi. Guru
menunjuk salah satu siswa untuk berbagi pengalaman yang didapatkan
setelah membaca buku baru karena buku baru berjumlah terbatas.
Sedangkan, minat baca sisa cukup tinggi sehingga harus menunggu
beberapa hari untuk bergantian dengan siswa lain.

Madrasah juga menanggapi minat baca siswa yang tinggi dengan
memfasilitasi e-book. Siswa dapat mengakses e-book koleksi buku baru
yang diminati dengan begitu siswa tidak memerlukan waktu yang lama
untuk bergantian meminjam buku. E-book juga mempermudah siswa untuk
membaca tanpa batas ruang dan waktu. Siswa yang ingin mengakses e-book
harus menghubungi pustakawan dengan menyerahkan nomor handphone
yang terhubung dengan aplikasi whatsapp. Ebook juga dimanfaatkan

beberapa guru untuk tugas literasi bagi siswa misalnya menentukan isi
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pokok bacaan dan mengidentifikasi unsur intrinsik maupun ekstrinsik
cerita.

Perpustakaan MI Miftakhul Akhlaiyah memiliki ruang yang cukup
representatif sebagai tempat belajar maupun rekreasi edukasi. Terdapat
meja siswa yang sesuai dengan kebutuhan siswa Display buku, tata letak
rak dan pajangan mudah dijangkau siswa. Letak perpustakaan juga jauh dari
kelas sehingga tidak saling mengganggu jalannya pembelajaran.
Perpustakaan dilengkapi Air Conditioner sehingga semakin menambah
kenyamanan pengunjung. Penerangan perpustakaan cukup baik untuk

suasana belajar siswa yang nyaman.

3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Optimalisasi Fungsi Perpustakaan sebagai

Sumber Belajar
Secara keseluruhan madrasah tidak mengalami kendala besar dalam

mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar baik yang
dilakukan melalui kegiatan di dalam maupun di luar proses pembelajaran. Hal
tersebut menggambarkan bahwa pemanfaatan perpustakakan sebagai sumber
belajar yang diselenggarakan pihak madrasah sudah berjalan dengan cukup
baik.. Terlihat pada hasil penelitian di MI Miftakhul Akhlagiyah bahwa
pemanfaatan perpustakaan mengalami hanya beberapa kendala yaitu:
a. Karakter siswa yang beragam.

Terdapat beberapa siswa yang kurang tertib saat pembelajaran di
perpustakaan. Hal tersebut terjadi karena karakter siswa yang beragam dan
minat belajar yang berbeda pula. Menjadi tugas seorang guru di madrasah
untuk membimbing siswa agar lebih baik dan menentukan metode
memanfaatkan sumber belajar yang tepat efektif dan efesien bagi siswa.
Sesuai pendapat Ngalim Purwanto pendidikan ialah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.

Beberapa guru yang jarang memanfaatkan perpustakakan sebagai
tempat belajar berpendapat bahwa siswa terlalu bebas dan sukar
dikondisikan jika belajar di perpustakaan. Misalnya, pada tanggal 5 Maret
2020 guru kelas 5 mengintruksikan siswa untuk memenuhi tugas mandiri

dengan cara mencari informasi di perpustakaan. Kelas 5 yang dinilai sudah
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mandiri justru ketika belajar di perpustakaan menjadi berlaku bebas. Ketika
tugas sudah terpenuhi, sebagian besar siswa kembali ke kelas sedangkan
yang lain tetap berada diperpustakaan untuk membaca novel, meminjam
buku dan bersendau gurau hingga jam pulang tiba.

Pustakawan membuka pelayanan mulai jam 8. Hal ini dimaksudkan agar
siswa fokus mengikuti pembelajaran jam pertama. Sesekali ada siswa yang
gemar membaca, setiap berangkat sekolah berkunjung ke perpustakaan.
Siswa tersebut terlalu asyik membaca sehingga mengabaikan jam pertama.
Jam pelayanan difokuskan ke jam istirahat dan sepulang sekolah.
Pustakawan tidak melayani siswa yang memanfaatkan perpustakaan saat jam
pelajaran kecuali atas rekomendasi maupun intruksi guru.

Tanggal 11 Maret 2020 sekelompok siswa kelas 5 mendapat tugas dari
guru untuk memecahkan  masalah berupa mengamati, meneliti dan
mendeskripsikan bagian-bagian organ manusia dengan bantuan alat peraga
atau patung manusia yang terdapat di perpustakaan. Sekelompok siswa kelas
bawah yang hendak mengunjungi perpustakan dihalau dan diminta kembali
ke kelas. Hal tersebut terjadi karena beberapa siswa kelas atas akan merasa
terganggu ketika membiarkan siswa kelas rendah masuk perpustakaan.
Seringkali yang dilakukan siswa kelas atas mengundang rasa ingin tahu
siswa kelas bawah. Maka, yang terjadi siswa kelas bawah menganggu fokus
dengan banyak bertanya dan ikut memainkan alat peraga yang sedang
digunakan.

Kejadian di atas menggambarkan bahwa karakter siswa dapat
memengaruhi pemanfaatan perpustakaan. Siswa kelas atas merasa lebih
berhak memanfaatkan perpustakaan dengan baik dan menganggap kelas
bawah hanya bermain-main saja di perpustakaan. Sedangkan, siswa kelas
bawah dengan rasa ingin tahu yang tinggi harus menahan diri untuk
menghargai pengunjung lain.

Peneliti beranggapan bahwa karakter siswa yang beragam bukan suatu
kendala yang besar melainkan perlu ditanggapi sebagai peluang. Misalnya,
karakter senioritas yang melekat pada siswa kelas atas dapat dijadikan
stimulan untuk siswa kelas bawah. Guru dapat memanfaatkan perpustakaan
sebagai tempat belajar bersama atau kolaborasi dengan metode tentor

sebaya. Demikian rasa ingin tahu siswa kelas bawah juga tidak terabaikan
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sekaligus dapat meningkatkan motivasi belajar melalui belajar bersama di
perpustakaan.
b. Fungsi administrasi belum optimal

Fungsi tanggung jawab administrasi tampak pada perpustakaan
madrasah, setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat
oleh pustakawan. Hampir semua perpustakan menjalankan fungsi ini.
Hanya saja ketentuan-ketentuan yang berlaku di setiap sekolah berbeda-
beda sehingga menentukan hasil ketertiban yang berbeda pula dalam
pelaksanaan fungsi ini. Misalnya, ketentuan terkait apresiasi, denda, sanksi,
hukuman dalam hal materi maupun sikap yang harus diterima pengguna
perpustakaan.

Pelayanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala
macam informasi kepada masyarakat luas. Ada beberapa macam bentuk
pelayanan di perpustakaan, diantaranya pelayanan peminjaman koleksi,
pelayanan referensi dan informasi, pelayanan bimbingan kepada pembaca,
dan pelayanan tidak langsung seperti promosi perpustakaan, pembinaan
minat membaca, dan kerjasama dengan guru.

Salah satu bagian dari pelayanan adalah tata tertib. Tata tertib
perpusakaan MI Miftakhul Akhlagiyah ditempel pada tempat yang strategis
agar mudah dibaca. Adapun tata tertib yang ditentukan adalah jam dan hari
layanan, keanggotaan, jumlah buku yang dipinjam, lama waktu pinjam,
sanksi terhadap pelanggaran, ketentuan lainnya seperti keamanan,

keindahan, ketertiban, kenyamanan dan kerapian.

Fungsi tanggung jawab administrasi tampak pada perpustakaan Ml
Miftakul Aklagiyah, setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu
dicatat oleh pustakawan menggunakan aplikasi SLIMS (Senayan Library
Management System). SIiMS adalah perangkat lunak sistem manajemen
perpustakaan (library management system) sumber terbuka yang
dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim
dan Pusat Informasi dan Humas Departmen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia, ini dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, dan

pengontrol versi Git.
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SIiMS sebagai sistem automasi perpustakaan yang terintergrasi,
dan menyediakan modul-modul. Beberapa modul yang telah telah
dimanfaatkan oleh perpustakaan MI Miftakul Aklagiyah adalah sebagai
berikut:

1) Modul Pengatalogan (Cataloging Module) Compliance dengan standar
AACR?2 (Anglo-American Cataloging Rules).

Melalui modul ini madrasah mampu membuat, mengedit, dan
menghapus data bibliografi, mengatur hak askses pengelolaan data
bibliogafi hanya utuk petugas perpustakaan, mencetak barcode item maupun
label punggung koleksi, mengelola koleksi yang hilang, dalam perbaikan
dan  rusak  seta  status  pergantian  terhadap  koleksi. :
2) Modul Sirkulasi (Circulation Module)

Melalui modul ini madrasah mampu memproses peminjaman dan
pengembalian koleksi,
mengakses fitur reservasi koleksi yang sedang dipinjam, termasuk
reminder/pemberitahuan,
mengakses fitur reminder untuk berbagai keperluan seperti melakukan black
list terhadap pemakai yang bermasalah atau habis keanggotaannya,
mengelola fitur pengkalenderan (calendaring) untuk diintegrasikan dengan
penghitungan masa peminjaman, denda, dan menyimpan histori
peminjaman anggota.
3) Manajemen Keanggotaan (Membership Management Module)

Melalui modul ini madrasah mampu menyimpan informasi
preferensi pemakai, menyimpan informasi tambahan untuk keperluan
reminder pada saat transaksi, menyimpan informasi detail pemakai yang
lebih lengkap, mencari informasi anggota minimal berdasarkan nomor dan
nama anggota.
membuat kartu anggota yang dilengkapi dengan barcode untuk transaksi
peminjaman.

4) Modul Inventarisasi Koleksi (Stocktaking Module)

Melalui modul ini madrasah mampu melakukan inventarisasi
koleksi bisa secara bertahap dan parsial tanpa harus menutup layanan
perpustakaan secara keseluruhan, memilih untuk menghapus data secara

otomatis pada saat akhir proses inventarisasi terhadap koleksi yang
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dianggap hilang.
5) Modul Statistik/Pelaporan (Report Module)

Melalui modul ini madrasah dapat membuat laporan koleksi buku
per item, keanggotaan, Kketerpakaian koleksi, daftar  penerbit.
Tampilan laporan sudah didesain printer-friendly, sehingga memudahkan
untuk dicetak.

Modul atau fitur-fitur diatas telah dimanfaatkan perpustakaan Ml
Miftakhul Akhlagiyah dalam rangka menjalankan fungsi administrasi.
Namun dalam pelaksanaan fungsi administrasi mengalami beberapa kendala
seperti:

1) Penghapusan kartu anggota dan kunjungan

Madrasah pernah mencetak kartu anggota atau kunjungan
perpustakaan bagi siswa. Sejak kartu tersebut sering hilang maka
madrasah memutuskan tidak lagi menerbitkan kartu tersebut. Siswa yang
hendak melakukan administrasi cukup menyebutkan nama lengkap
kepada pustakawan. Penghapusan kartu ini menjadikan madrasah tidak
dapat memantau perkembangan kunjungan perpustakaan. Rekapitulasi
data yang tersedia hanya sebatas siswa yang meminjam maupun

mengembalikan buku.
2) Jaringan Komputer

Jaringan dan keadaaan komputer yang tidak stabil menghambat
pelaksanaan fungsi administrasi perpustakaan. Ketika komputer mati
maka proses administrasi dilakukan secara manual. Siswa yang
meminjam dan mengembalikan buku dicatat dalam buku peminjaman.
Pustakawan dalam keadaan ini tidak dapat memastikan bahwa siswa

mengembalikan buku tepat waktu dan menentukan akumulasi denda.
3) Profesionalitas pustakawan

Pustakawan yang bertugas di MI Miftakhul Akhlagiyah tidak
menempuh pendidikan yang linier tentang kepustakawanan. Pustakawan
juga merupakan guru di madrasah yang melakukan pembelajaran di

kelas. Hal tersebut memengaruhi jalannya pelayanan sirkulasi
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perpustakaan, seringkali pustakawan tidak siap sedangkan siswa antusias
antri untuk meminjam buku. Pustakawan juga terkendala dengan
komputerisasi administrasi. Akses komputer telah diatur hanya untuk
petugas perpustakaan untuk melindungi data. Hal tersebut menjadikan
pelayanan hanya dapat dilakukan oleh petugas perpustakaan. Jika
memungkinkan digantikan guru lain maka administrasi dilakukan secara

manual.

D. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan sebagai
Sumber Belajar di MI Miftakhul Akhlaiyah Tambakaji Semarang”, masih terdapat
kekurangan karena keterbatasan peneliti. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan
bersamaan dengan persiapan latihan ujian sekolah dan nasional , menyebabkan peneliti
tidak dapat mengamati secara langsung karena akan mengganggu  jalannya
pembelajaran yang dilaksanakan di perpustakaan. Peneliti juga terhambat dengan
jalannya protokol kesehatan 2 minggu terakhir bulan Maret yang diterapkan sekolah
demi memutus rantai penyebaran Covid-19. Maka dari itu, peneliti tidak dapat
melaksanakan penelitian secara menyeluruh seperti melakukan wawancara secara

virtual.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

MI Miftakhul Akhlagiyah menyelengarakan optimalisasi fungsi perpustakaan
sebagai sumber belajar melalui kegiatan penanaman cinta membaca, optimalisasi
fungsi perpustakaan sebagai tempat belajar, dan optimalisasi fungsi perpustakaan
sebagai tempat rekreasi.

Pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar berjalan
dengan semestinya karena didukung oleh beberapa faktor diantaranya, antusias dan
motivasi siswa, kreativitas guru serta sarana prasarana yang memadai.

Adapun dalam pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar, madrasah mengalami beberapa kendala yakni karakter siswa yang beragam dan
fungsi administrasi perpustakaan yang belum dijalankan secara optimal. Misalnya,
senioritas siswa, penghapusan kartu anggota atau kunjungan, jaringan komputer yang
tidak stabil dan masalah profesionalitas pustakawan.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama penelitian, peneliti telah menyimpulkan
beberapa hal yang perlu dilaksanakan pihak sekolah maupun orang tua demi
kelancaran pelaksanaan optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar,
sebagai berikut:

a. Guru mengganti koleksi buku yang terdapat di pojok baca kelas secara berkala.

b. Siswa yang melanggar tata tertib madrasah sesekali diberi sanksi moral seperti
membantu pustakawan mensortir, menata buku dan merapikan perpustakaan
untuk menambah kecintaan terhadap perpustakaan.

c. Pemanfaatan perpustakaan oleh guru maupun siswa menjadi salah satu
indikator penilaian kinerja maupun sikap sebagai wujud penyelenggaran
pendidikan karakter di madrasah.

d. Pengadaan kembali kartu anggota maupun kunjungan perpustakaan.

e. Akses keluar masuk ruang perpustakaan dibedakan untuk mempermudah
pengawasan pelaksanaan administrasi

f. Penambahan tenaga pengelola perpustakaan yang profesional perlu dilakukan
demi berjalannya fungsi administrasi perpustakaan yang optimal.

g. Perpustakaan mengikuti lomba penyelenggaran perpustakaan sekolah sebagai

motivasi menjadi perpustakaan sekolah rujukan.
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Lampiran 1. Jadwal

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No Hari, Tanggal Kegiatan
1 Rabu pra riset (Observasi dan Dokumnetasi
19 Februari 2020 Kondisi Fisik Madrasah dan
Perpustakaan)
. Meminta izin riset
2. Senin, Observasi dan dokumentasi
2 Maret 2020
pemanfaatan perpustakaan kelas V
Observasi dan dokumentasi
3. Selasa,
3 Maret 2020 pemanfaataar_l perpustakaan kelas I1lI,
wawancara siswa kelas I,11,111,
4, Kamis, Observasi dan dokumentasi
5 Maret 2020 pemanfaatan perpustakaan kelas IV
5. Senin, Observasi dan dokumentasi
9 Maret 2020 pemanfaataan perpustakaan kelas VI,
Observasi pemanfaatan perpustakaan,
6. Rabu, kepal K
11 Maret 2020 wawancara  kepala  perpustakaan,
wawancara siswa kelas 1V, V, VI
7 Jumat Observasi dan dokumentasi
' ' pemanfaatan perpustakaan untuk lomba
13 Maret 2020
MTQ, wawancara pustakawan
8. Selasa,
17 Maret 2020 Wawancara Kepala Madrasah
9. Kamis,
19 Maret 2020 Wawancara guru kelas 1,11
10. Senin,
93 Maret 2020 Wawancara guru kelas 111, 1V
11. Jumat,
97 Maret 2020 Wawancara guru kelas V, VI
12. Selasa Dokumentasi dan rekapitulasi
31 Maret 2020 pemanfaatan perpustakaan
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Lampiran 2. Data informan penelitian

DATA INFORMAN PENELITIAN

No. | Kode Keterangan Nama

1. MA | Kepala Madrasah M. Miftahul Arief, S.Pd.l, M, Pd.
2. AL | Pustakawan Ahmad Labib, S. Pd. |

3. IF Pustakawan Idatul Fitroh, S. Pd

4, SM | Guru Kelas | Siti Murni, S. Pd. |

5. SN | Guru Kelas 11 Siti Munafiah, S. Pd

6. SA | Guru Kelas Il Siska Aditya Yuniar, S.Pd
7. FR Guru Kelas IV Fitri Rosaifi, S. Pd. |

8. AR | Guru KelasV Abdul Rohman, S. Pd. |

9. LM | Guru Kelas VI Lu’luatul M., S.Pd

10. NEP | Siswa Kelas | Nararya Elang Purnomo
11. | MAF | Siswa kelas Il Muhamad Adli Febri

12. HR | Siswa kelas 111 Hanik Ratih Mustafiah

13. KV | Siswa kelas IV Karisa Vania Nadin

14, LD | Siswa kelas V Laila Dzakira

15. MM | Siswa kelas VI Mursyida Muhabatul Amru
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah

Pedoman Wawancara
Kepala M1 Miftakhul Akhlagiyah

1. Sumber belajar apa yang sering digunakan di madrasah ini?

2. Menurut Anda, apakah pentingnya memilih sumber belajar yang tepat
dalam pembelajaran?

3.Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar?

4.Apa yang anda ketahui tentang bentuk atau wujud pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

5. Apakah program madrasah untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan
sebagai sumber belajar yang telah berjalan?

6. Apa saja faktor-faktor pendukung terlaksananya optimalisasi fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar?

7. Apa saja kendala yang didapat dalam pelaksanaan optimalisasi fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar?

8. Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

9.Siapa saja yang perlu ikut serta dalam mengoptimalkan fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar?

10. Apa saja pengaruh jika fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar
berjalan optimal?

11. Bagaimana sejarah penyelenggaraan madrasah di madrasah ini?

12. Adakah apresiasi yang pernah didapat madrasah dalam hal
penyelenggaraan perpustakaan?

13. Apa harapan Anda terhadap perpustakaan M1 Miftakhul Akhlagiyah
sebagai sumber belajar siswa?
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B. Pedoman Wawancara Pustakawan

10.

11.

12.

13.

Pedoman Wawancara
Pustakawan M1 Miftakhul Akhlagiyah

Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan?

Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar?

Menurut Anda, apa pentingya memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar bagi guru dan siswa?

Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar yang dilakukan pengunjung?

Bagaimana tingkat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar di perpustakaan madrasah ini?

Siapa saja yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar?

Apakah ada penjadwalan khusus terkait pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar?

Apa saja faktor-faktor pendukung terlaksananya pemanfaataan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Apa saja kendala yang didapat dalam pengunjung saat memanfatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Bagaimana upaya pengelola perpustakaan dalam meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar?

Bagaimana tingkat pemahaman pengunjung terhadap tata tertib
administrasi maupun berperilaku dalam perpustakaan?

Apakah anda pernah mengikuti seminar profesi atau pelatihan
optimasi perpustakaan?

Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul Akhlagiyah
sebagai sumber belajar?
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C. Pedoman Wawancara Guru

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pedoman Wawancara
Guru MI Miftakhul Akhlagiyah

Apa yang anda ketahui tentang sumber belajar?

Sumber belajar apa yang sering anda gunakan?

Menurut Anda, apakah pentingnya memilih sumber belajar yang
tepat dalam pembelajaran?

Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar?

Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar yang anda lakukan?

Apa saja faktor-faktor pendukung pemanfaaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar?

Apa saja kendala yang didapat dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Seberapa sering anda memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar?

Bagaimana respon siswa jika anda memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar?

Kapan terakhir anda memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar?

Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar ?

Apa saja yang berpengaruh pada siswa jika anda memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Apakah ada apresiasi bagi siswa yang sering memanfaatkan
perpustakaan? Apa bentuk apresiasi itu?

Menurut Anda, Siapa saja yang perlu ikut serta dalam
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar?
Menurut Anda, Apakah penyelenggaraan perpustakaan madrasah
ini sudah optimal?

Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul
Akhlagiyah?

86



D. Pedoman Wawancara Siswa

ok wnNE

8.
9.

Pedoman Wawancara
Siswa M1 Miftakhul Akhlagiyah

Apa yang kamu ketahui tentang perpustakaan?

Seberapa sering kamu mengunjungi perpustakaan?

Apa saja yang kamu lakukan jika berkunjung ke perpustakaan?

Buku jenis apa yang sering kamu baca?

Seberapa sering meminjam buku di perpustakaan?

Apakah kamu pernah membayar denda karena terlambat
mengembalikan buku yang kamu pinjam?

Apa yang kamu lakukan apabila melihat temanmu gaduh dalam
perpustakaan?

Apakah kamu ke perpustakaan dipaksa oleh guru?

Apakah guru kamu pernah mengajakmu belajar di perpustakan?

10. Apakah petugas perpustakaan melayani dengan baik?
11.Apakah perpustakaan dimadrasahmu nyaman?
12. Apa harapan kamu terhadap perpustakaan MI Miftakhul Akhlagiyah?
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Lampiran 5. Pedoman observasi

LEMBAR OBSERVASI
OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
JAWABMI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH TAMBAKAJI SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

No Aspek yang diamati Hari/ Deskripsi
Tanggal

[EEN

Kondisi  Fisik Perpustakaan Ml
Miftakhul Akhlagiyah

2 | Visi misi perpustakaan

3 | Tata Tertib Perpustakaan

4 | Struktur organisasi perpustakaan

5 | Jadwal pemanfaatan perpustakaan
sebagai tempat belajar per kelas

6 | Jadwal penambahan koleksi

7 | Koleksi Perpustakaan

8 | Perpustakaan  menjalankan  fungsi
administrasi

9 | Perpustakaan  menjalankan  fungsi
rekreasi

10 | Perpustakaan  menjalankan  fungsi
informasi

11 | Guru dan siswa memanfaatkan
perpustakaan

12 | Perpustakaan mengikuti dan

menyelenggarakan lomba

13 | Perpustakaan  menerapkan  sistem
reward and punishment

14 | Tugas harian pustakawan
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Lampiran 6. Transkrip dan Reduksi Observasi Optimalsasi Perpustakaan sebagai Sumber Belajar

TRANSKRIP OBSERVASI

OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR DI MI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH TAMBAKAJI SEMARANG

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NO. Aspek yang diamati Tanggal Deskripsi

1 Kondisi Fisik Perpustakaan | Rabu Luas perpustakaan 7 meter x 5 meter. Terdapat penerangan yang cukup baik dan ruangan dilengkapi dengan air conditioner. Terdapat
MI Miftakhul Akhlagiyah 19/2/2020 meja dengan panjang dengan ukuran 40cm x 3meters sebanyak 5 meja tanpa kursi. Papan informasi terdapat samping pintu masuk dan
keluar luar yang berguna untuk menempel informasi terkait program lomba lomba. Letak perpustakaan juga jauh dari kelas sehingga
tidak saling mengganggu jalannya pembelajaran. Perpustakaan dilengkapi Air Conditioner sehingga semakin menambah kenyamanan
pengunjung. Memiliki sarana prasarana diantaranya, 1 unit komputer, proyektor, speaker,13 rak display, 4 meja panjang ukuran 0.5mx

3m, lemari alat peraga, lemari prakarya, rak surat kabar, peta dunia, globe, 26 prakarya, 8 pajangan dan dilengkapi dnegan CCTV.
2 Visi misi perpustakaan Rabu Visi misi perpustakaan dibingkai dalam bentuk pajangan yang tertempel di dinding dekat pintu masuk dan keluar perpustakaan.

19/2/2020

Perpustakaan MI  Miftakhul Akhlagiyah memiliki visi yakni “terwujudnya perpustakaan madrasah berbasis informasi”’. Demi
terwujudnya visi diatas maka perpustakaan menyelenggarakan beberapa misi sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan informasi

b. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang teknologi

c. Mengembangkan kemampuan siswa terhadap pengalaman imajinatif

d. Menumbuhkan kesadaran siswa terhadap sistem pengolahan informasi.
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Tata Tertib Perpustakaan Rabu Terdapat dua jenis tata tertib yakni tata tertib administrasi dan tata tertib berperilaku dalam perpustakaan bagi pengunjung.

19/2/2020 Perpustakaan menetapkan tata tertib berperilaku bagi pengunjung perpustakaan diantaranya sebagai berikut:

a. Wajib menjaga kebersihan diri dan kerapian berpakaian

O

. Melepas sepatu dan kaos kaki

. Menunjukkan sikap sopan, tertib dan tenang

o O

. Tidak membuat gaduh, teriak dan berlari-lari di dalam perpustakaan.
. Menunjukkan sikap memuliakan buku, tidak merusak, melipat, atau mengotori buku.
Mengambil buku dengan hati-hati, menaruh buku pada keranjang pengembalian setelah membaca.

. Menunjukkan sikap menghormati petugas perpustakaan.

>0 «Q ~h o

. Dilarang membawa jaket dan tas.
i. Menjaga kebersihan di sekitar perpustakaan
Perpustakaan juga menetapkan tata tertib administrasi bagi pengguna perpustakaan diantaranya, sebagai berikut:

a. Wajib mengembalikan buku bacaan milik madrasah, baik yang dipinjam dari perpustakaan atau kelas.

b. Bagi anggota lama melakukan pendaftaran ulang dengan biaya administrasi Rp2,000.00.
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C. Membayar iuran wajib Rp1,000.00 setiap bulan.

d. Tidak membawa buku keluar ruangan perpustakaan tanpa meminjam
e. Hanya meminjam maksimal dua buku.

f. Peminjaman buku maksimal tiga hari

g. Jika terlambat mengembalikan buku dikenakan denda sebesar Rp5,00.00

Struktur organisasi | Rabu Struktur organisasi dibingkai dalam bentuk pajangan yang tertempel di dinding dekat pintu masuk dan keluar perpustakaan.
perpustakaan 19/2/2020 Perpustakaan dikelola Ahmad Labib, S.Pd. I. sebagai kepala perpustakaan dan bagian adminitrasi yakni Idatul Fitroh, S. Pd. serta
bagian tata usaha, Naely N., S .H. I.
Jadwal pemanfaaatan | Rabu Jadwal kunjungan diatur oleh pustakawan berdasarkan pemanfaatan perpustakaan per kelas. Akan tetapi perpustakaan bersifat fleksibel,
perpustakaan sebagai | 19/2/2020 sehingga tetap menerima pelayanan bagi penginjung diluar jadwal tersebut.
tempat belajar per kelas Senin dan Rabu 07.30-12.00 (kelas 1 dan kelas 2), selasa 07.30-12.00, jumat 07.30-11.00 (kelas 2 dan 3), Rabu dan Sabtu 07.30-12.00
(kelas 4-6).
Jadwal penambahan koleksi | Rabu Penambahan koleksi baru selambat-lambatnya 2 minggu sekali.
19/2/2020 Stock opname sekaligus penambahan koleksi dilakukan setiap 3 bulan sekali atau tri wulan.
Setiap bulan dan tahun ajaran baru. Secara kondisional juga memungkinkan ada penambahan koleksi diantaranya, jika terdapat
mahasiswa magang atau riset yang memberi kenang-kenangan berupa buku, pemberian sample penawaran oleh penerbit buku.
, prakaya siswa dan alat peraga guru.
Koleksi Perpustakaan Rabu Presentasi koleksi buku yang dilakukan yaitu 50% fiksi, 10% nonfiksi, buku teks pelajaran 15%, 10% karya siswa, 5% arsip , 5%
19/2/2020 bighook, 5% eksklopedia. Sedangkan koleksi yang bahan buku yang tersedia adalah majalah fauna dan flora, surat kabar harian, poster-
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poster biligual, peta dunia, lukisan atau komik siswa, replika bumi atau globe, piala siswa.

8 Perpustakaan menjalankan | Kamis Pelayanan sirkulasi dilakukan menggunakan aplikasi SLIIM jika jaringan komputer tidak memungkinkan pelayanan dilakukan secara
fungsi administrasi 19/3/2020 manual.
9 Perpustakaan menjalankan | Senin Perpustakaan dilengkapi dengan memajang hasil lomba kreasi siswa sehinga menambah kesan rekreasi pada siswa.
fungsi rekreasi 2/3/2020
10 Perpustakaan menjalankan | Rabu Pustakawan membuat gebyar resensi buku baru dan ditempel di media tempel yang dapat dijangkau siswa sehingga mengundang rasa
fungsi informasi 19/2/2020 ingin tahu siswa untuk berkunjung ke perpustakaan.
Madrasah juga menanggapi minat baca siswa yang tinggi dengan memfasilitasi e-book. Siswa dapat mengakses e-book koleksi buku
baru yang diminati dengan begitu siswa tidak memerlukan waktu yang lama untuk bergantian meminjam buku. E-book juga
mempermudah siswa untuk membaca tanpa batas ruang dan waktu. Siswa yang ingin mengakses e-book harus menghubungi
pustakawan dengan menyerahkan nomor handphone yang terhubung dengan aplikasi whatsapp.
11 Guru dan siswa | Senin Pembelajaran Tematik materi 7 materi perjuangan pertahanan kemerdekaan kelas V oleh Ahmad Labib
memanfaatkan perpustakaan | 2/3/2020 Pembelajaran matematika kelas IV dengan metode permainan “rangking satu” yang dibimbing oleh ibu Lu’luatul M.
sebagai sumber belajar
Selasa Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 11 materi masa kecil nabi Muhammad SAW oleh guru PPL UIN Walisongo
3/3/2020
Kamis Pembelajaran Tematik materi jenis cerita dan unsur intrinsik kelas IV oleh ibu Fitri Rosaifi
5/3/2020
Senin Pembelajaran matematika materi operasi bilangan asli kelas enam oleh ibu Lu’luatul M.
9/3/2020
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Rabu

Siswa melakukan mengikuti kegiatan tahsin rutin di perpustakaan

11/3/2020 Siswa kelas V berdiskusi memecahkan masalah berupa mengamati, meneliti dan mendeskripsikan bagian-bagian organ manusia dengan
bantuan alat peraga atau patung manusia yang terdapat di perpustakaan.
Perpustakaan dimanfaatkan untuk pembelajaran PJOK, siswa menirukan gerakan yang ada pada video yang diputar di perpustakaan.
Siswa secara mandiri mencari informasi untuk menyelesaikan tugas PR dan menghafal al Quran.
Jumat Kegiatan literasi membaca senyap kelas 1 dibimbing oleh Ibu Siti Murni
13/3/2020 Kegiatan katalogsasi oleh guru, pustakawan dan peserta magang
12 Perpustakaan mengikuti dan | Rabu Setiap akhir semester perpustakaan menyelengarakan lomba kreasi anak diantaranya lomba mewarnai, membuat buku bergambar,
menyelenggarakan lomba 19/2/2020 membuat dan membaca puisi serta membuat prakarya.
Perpustakaaan MI Miftakhul Akhlagiyah juga mnegikuti setiap ada lomba penyeleengaraan perpustakaan sekolah dan pernah
mendapatlkan juara | tingkat Provinsi pada tahun 2016.
13 Perpustakaan  menerapkan | Senin Perpustakaan memberikan apresiasi kepada siswa yang sering memanfaatkan perpustakaan di akhir semester dengan hadiah buku
sistem reward and | 2/3/2020 bacaan atau alat tulis. Indikator apesiasi bagi siswa berdasarkan intensias meminjam buku dan kunjungan ke perpustakaan.
punishment Siswa yang terlambat mengembalikan buku dikenakan denda lima ratus rupiah per hari. Jika menghilangkan buku siswa wajib
mengganti dengan buku baru.
14 Tugas harian pustakawan Rabu Pustakaan melakukan pelayanan sirkulasi menggunakan aplikasi SLIIM, jika komputer mengalami trouble pelayanan sirkulasi
19/2/2020 dilakukan secara manual

Pustakawan melakukan penambahan koleksi dan katalogsasi

Pustakawan mengelola data suplai untuk pojok baca kelas

Pustakawan menginformasikan koleksi buku baru untuk pengunjung dengan cara menaruh buku pada rak khusus untuk buku koleksi
baru setiap bulannya
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REDUKSI OBSERVASI

OPTIMALISASI FUNGSI PEPRPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR DI MI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH TAMBAKAJI SEMARANG

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NO.

Aspek yang diamati

Deskripsi

Upaya optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar oleh madrasah

Jadwal kunjungan diatur oleh pengelola perpustakaan berdasarkan pemanfaatan perpustakaan per kelas. Akan tetapi perpustakaan
bersifat fleksibel, sehingga tetap menerima pelayanan bagi penginjung diluar jadwal tersebut.

Upaya perpustakaan menginformasikan koleksi buku baru untuk pengunjung dengan cara menaruh buku pada rak khusus untuk
buku koleksi baru setiap bulan. Setiap akhir semester perpustakaan menyelengarakan lomba kreasi anak diantaranya lomba
mewarnai, membuat buku bergambar, membuat dan membaca puisi serta membuat prakarya.

Papan informasi yang terdapat samping pintu masuk dan keluar luar berguna untuk menempel informasi terkait gebyar resensi dan
program lomba

Perpustakaan memberikan apresiasi kepada siswa yang sering memanfaatkan perpustakaan di akhir semester dengan hadiah buku
bacaan atau alat tulis

Guru memanfaatkan perpustakaan untuk
pembelajaran

Pembelajaran Tematik materi 7 materi perjuangan pertahanan kemerdekaan kelas V oleh Ahmad Labib

Pembelajaran matematika kelas IV dengan metode permainan “rangking satu” yang dibimbing oleh ibu Lu’luatul M.
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 111 materi masa kecil nabi Muhammad SAW oleh guru PPL UIN Walisongo
Pembelajaran Tematik materi jenis cerita dan unsur intrinsik kelas IV oleh ibu Fitri Rosaifi

Pembelajaran matematika materi operasi bilangan asli kelas enam oleh ibu Lu’luatul M.

Kegiatan literasi membaca senyap kelas 1 dibimbing oleh Ibu Siti Murni
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Kegiatan katalogsasi oleh guru, pustakawan dan peserta magang

Siswa menggunakan berbagai cara untuk

memanfaatkan perpustakaan

Siswa berkunjung saat jam istirahat dan sepulang sekolah untuk meminjam koleksi buku.

Siswa melakukan mengikuti kegiatan tahsin rutin di perpustakaan

Siswa kelas V berdiskusi memecahkan masalah berupa mengamati, meneliti dan mendeskripsikan bagian-bagian organ manusia
dengan bantuan alat peraga atau patung manusia yang terdapat di perpustakaan.

Perpustakaan dimanfaatkan untuk pembelajaran PJOK, siswa menirukan gerakan yang ada pada video yang diputar di
perpustakaan.

Siswa secara mandiri mencari informasi untuk menyelesaikan tugas PR dan menghafal al Quran.

Secara keseluruhan faktor-faktor
terlaksananya  fungsi
sumber belajar

pendukung
perpustakaan  sebagai

Pustakawan dibantu dengan peserta magang melakukan pelayanan dengan ramah dan baik, menata buku setiap perpustakaan selesai
digunakan

Pengadaan koleksi baru setiap bulan dan tahun ajaran baru. Secara kondisional juga memungkinkan ada penambahan koleksi
diantaranya, jika terdapat mahasiswa magang atau riset yang memberi kenang-kenangan berupa buku, pemberian sample
penawaran oleh penerbit buku.

Secara keseluruhan kendala-kendala dalam
optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar di madrasah

Kapasitas ruangan dan meja kursi yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa. Akses masuk dan keluar peprustakaan masih satu
pintu.

Tidak terdapat kartu peminjam sehingga sering terjadi siswa terlambat mengembalikan buku yang dipinjam

Jaringan komputer tidak stabil.
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Lampiran 7. Transkip dan Reduksi Hasil Wawancara

TRANSKIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA KEPALA MADRASAH

Nama :
Jabatan : Kepala Madrasah
Hari/tanggal Selasa, 17 Maret
Waktu : 10.30-11.00
Daftar Pertanyaan Jawaban Responden Reduksi Hasil Wawancara
1. Sumber belajar apa yang sering digunakan di madrasah ini? Buku-buku, jurnal, kitab, dan internet Buku-buku, jurnal, kitab, dan internet
2. Menurut Anda, apakah pentingnya memilih sumber belajar | Sangat penting, sumber belajar yang tepat akan memperlancar | Sangat penting, sumber belajar yang tepat akan memperlancar
yang tepat dalam pembelajaran? jalannya pembelajaran sehingga siswa mampu menerima | jalannya pembelajaran sehingga siswa mampu menerima
informasi dengan mudah. informasi dengan mudah.
3. Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai | Perpustakaan sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan | Perpustakaan sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan yang
sumber belajar? yang dibutuhkan semua orang dibutuhkan semua orang
4. Apa yang anda ketahui tentang bentuk atau wujud | Mencari referensi, informasi, sejarah dan menjadi tempat | Mencari referensi, informasi, sejarah dan menjadi tempat belajar
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar? belajar sekaligus rekreasi siswa yang menyenangkan siswa dan rekreasi yang menyenangkan.
T B | e e v | A, s o3 e, panfdualt_pemantata
9 Jar yang Jalan: baru ’ perpustakaan per kelas, pengadaan buku setiap ajaran baru
6. Apa s_aja faktor-faktor penQukung terlak_sananya optimalisasi FaS|I|ta_s dan koleks_l _buku lengkap sesuai _kebut.uhan minat Fasilitas dan koleksi buku lengkap sesuai kebutuhan minat baca
fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar? bacab3|swa, kreativitas guru, dan antusias siswa dalam | ;oo ") eativitas guru, dan antusias siswa dalam membaca
membaca ' '
7. Apa saja kendala yang didapat dalam pelaksanaan | Koleksi lama, beberapa fasilitas rusak dan ruangan hanya bisa | Koleksi lama, beberapa fasilitas rusak dan ruangan hanya bisa
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optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar?

menampung kira-kira sejumlah siswa satu kelas

menampung kira-kira sejumlah siswa satu kelas

8. Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar?

Kejujuran, ketertiban, kedisiplinan dan tanggung jawab

Kejujuran, ketertiban, kedisiplinan dan tanggung jawab

9. Siapa saja yang perlu ikut serta dalam mengoptimalkan fungsi
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Semua warga sekolah dan oang tua di rumah

Semua warga sekolah dan oang tua di rumah

10. Apa saja pengaruh jika fungsi perpustakaan sebagai sumber
belajar berjalan optimal?

Minat baca siswa, kreativitas guru, kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa

Minat baca siswa, kreativitas guru, kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa

11. Bagaimana sejarah penyelenggaraan madrasah di madrasah
ini?

Desain pelaksanaan atau otomasi perpus bekerja sama dengan
UIN walisongo mulai tahun 2014 sampai dengan sekarang

Desain pelaksanaan atau otomasi perpus bekerja sama dengan
UIN walisongo mulai tahun 2014 sampai dengan sekarang

12. Adakah apresiasi yang pernah didapat madrasah dalam hal
penyelenggaraan perpustakaan?

Mendapat juara satu di lomba perpustakaan tingkat SD/MI se
Jawa Tengah tahun 2016

Mendapat juara satu di lomba perpustakaan tingkat SD/MI se
Jawa Tengah tahun 2016

13. Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul
Akhlagiyah sebagai sumber belajar?

Menjadi tempat belajar yang menyenangkan bagi siswa dan
mmbantu  memperlancar tugas guru serta menjadi
perpustakaan yang sesuai standar baik segi fasilitas dan
pemanfaatannya.

Menjadi tempat belajar yang menyenangkan bagi siswa dan
mmbantu memperlancar tugas guru serta menjadi perpustakaan
yang sesuai standar baik segi fasilitas dan pemanfaatannya.
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TRANSKIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA KEPALA PERPUSTAKAAN

Nama - AL

Jabatan : Pustakawan
Hari/tanggal  : Rabu, 11 Maret 2020
Waktu : 10.30-11.00

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

Reduksi Hasil Wawancara

1. Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai
sumber belajar?

Pusat pengetahuan, informasi, dan rekreasi serta penanaman
minat baca. Perpustakaan sebagai ruang belajar yang
menyediakan berbagai informasi dan pengetahuan baru bagi
siswa.

Pusat informatif, rekreatif dan edukatif. Perpustakaan sebagai
sumber belajar siswa yang menyediakan informasi dan
pengalaman baru bagi siswa.

2.Menurut Anda, apa pentingya memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar bagi guru dan siswa?

Sangat penting untuk menambah pengetahuan siswa dengan
membaca dan dapat menemukan hal-hal yang belum pernah
siswa pelajari.

Menambah pengetahuan, informasi dan pengalaman baru bagi
siswa.

3.Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar yang dilakukan pengunjung?

Layanan internet, pemanfaatan Proyektor dalam materi
sejarah, sains, membaca buku, novel dalam materi bahasa
indonesia.

Layanan internet, pemanfaatan media Proyektor yang ada di
perpustakaan,dan membaca buku.

4.Bagaimana tingkat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar di perpustakaan madrasah ini?

Cukup optimal, banyak siswa berkunjung saat jam istirahat
dan guru memanfaatkan perrustakaan sebagai ruang belajar
dengan menonton video pembelajaran.

Cukup optimal, terdapat siswa yang berkunjung pada jam
layanan dan guru memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar.

5. Siapa saja yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar?

Guru, siswa, mahasiswa PPL atau penelitian.

Guru, siswa, mahasiswa PPL dan peneliti dari kalangan guru
maupun mahasiswa.

6. Apakah ada penjadwalan khusus terkait pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

7. Apa saja faktor-faktor pendukung terlaksananya pemanfaataan

Koleksi yang menarik, media proyektor/video pembelajaran,

Minat baca siswa, koleksi buku yang menarik, dan motivasi
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perpustakaan sebagai sumber belajar?

antusias siswa, motivasi guru memanfaatkan peprustakaan
untuk pembelajaran yang menyenangkan.

guru.

8. Apa saja kendala yang didapat pengunjung saat memanfatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

Kegiatan madrasah yang terlalu padat, siswa belum tertib
belajar di perpustakaan, banyak siswa yang menghilangkan
buku dan denda

Penjadwalan pemanfaatan belum jelas, sarana prasana terbatas,
kurangnya ketertiban siswa.

9. Bagaimana upaya pengelola perpustakaan dalam meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar?

Pelayanan perpustakaan di luar jadwal
menyelenggarakan lomba terkait literasi
mewarnai dan membuat buku bagi siswa.

pemanfaatan,
menulis, puisi,

Pelayanan  perpustakaan di luar jadwal pemanfaatan,
Penyelenggaraan lomba-lomba bagi siswa diantaranya, lomba
menulis, puisi, mewarnai, dan membuat buku cerita.

10. Bagaimana tingkat pemahaman pengunjung terhadap tata
tertib administrasi maupun berperilaku dalam perpustakaan?

Kemampuan literasi siswa meningkat, siswa banyak memiliki
pengalaman belajar yang menyenangkan

Meningkatkan kemampuan literasi dan motivasi belajar.

11. Apakah anda pernah mengikuti seminar profesi atau
pelatihan optimasi perpustakaan?

Pertama kali diinisiasi oleh dosen UIN Walisongo Fakhur
Rozi, M. Pd., pengadaan koleksi brasal dari BOS dan sbagai
tambahan diresitasikan kepada wali siswa setiap ajaran baru
dan mahasiswa yang magang atau sedang melakukan
penelitian

Pertama kali diinisiasi oleh dosen UIN Walisongo Fakhur Rozi,
M. Pd., pengadaan koleksi brasal dari BOS dan shagai tambahan
diresitasikan kepada wali siswa setiap ajaran baru dan mahasiswa
yang magang atau sedang melakukan penelitian

12.  Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul
Akhlagiyah sebagai sumb belajar?

Penyelenggaraan perpustakaan dapat
belajar dan minat baca siswa

memacu semangat

Penyelenggaraan perpustakaan dapat memacu semangat belajar
dan minat baca siswa
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TRANSKIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA PUSTAKAWAN

Nama 1F
Jabatan - Pustakawan
Hari/tanggal  : Jumat, 13 Maret 2020
Waktu : 09.30-10.00
Daftar Pertanyaan Jawaban Responden Reduksi Hasil Wawancara
1. Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai | Perpustakaan  menjalankan  fungsi  pendidikan yang | Perpustakaan sebagai sumber belajar yang berorientasi pada siswa.
sumber belajar? berorientasi pada siswa sehingga siswa aktif dan mandiri dan | Perpustakaan mendorong siswa menjadi pribadi yang aktif,
disiplin. mandiri dan disiplin.
2. Menurut Anda, apa pentingya memanfaatkan perpustakaan | Perpustakaan yang kaya informasi dapat mendukung | Perpustakaan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran dan
sebagai sumber belajar bagi guru dan siswa? motivasi belajar siswa dan meningkatkan kerjasama siswa | meningkatkan motivasi belajar bagi siswa.
dan guru untuk mencapai tujuan bersama.
3. Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai | Membaca dan buku, komik, novel, diskusi, pembelajaran | Membaca dan meminjam buku, diskusi siswa, pembelajaran tahsin
sumber belajar yang dilakukan pengunjung? tahsin dan tahfidz oleh guru, pembelajaran dengan | dan tahfidz, pembelajaran rutin, ruang senam.
proyektor, senam.
4. Bagaimana tingkat pemanfaatan perpustakaan sebagai | Cukup optimal, setiap hari banyak siswa berkunjung saat | Cukup optimal, terdapat siswa dan guru yang memanfaatkan
sumber belajar di perpustakaan madrasah ini? jam layanan dan istirahat. Guru memanfaatkan ruang | peroustakaan sebagai sumber belajar setiap harinya.
perpustakaan untuk pembelajaran hampir setiap hari ada.
5. Siapa saja yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber | Para guru, siswa, mahasiswa. Guru, siswa dan mahasiswa.
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belajar?

6. Apakah ada penjadwalan khusus terkait pemanfaatan | Ada, telah diatur pengelola perpustakaan ditempel di papan | Terdapat penjadwalan khusus pemanfaatan perpustakaan, akan
perpustakaan sebagai sumber belajar? informasi. Tetapi tidak menutup kemungkinan kami | tetapi pustakawan dapat mempersilakan pemanfaatan perpustakaan
melayani diluar jadwal tersebut diluar jadwal layanan.
7. Apa saja faktor-faktor  pendukung terlaksananya | Antusias siswa membaca komik dan buku cerita, ruangan | Minat baca siswa, koleksi komik dan buku cerita yang menarik,
pemanfaataan perpustakaan sebagai sumber belajar? yang tidak panas, siswa suka menonton video pembelajaran. | ruang yang nyaman dan pemutaran video pembelajaran.
8. Apa saja kendala yang didapat pengunjung saat | Ruangan yang belum kedap suara sehingga suara dari luar | Luas ruangan dan meja kursi yang terbatas, , sirkulasi pelayanan
memanfatkan perpustakaan sebagai sumber belajar? masih mengganggu pengunjung perpustakaan, meja kursi | belum optimal contohnya, siswa masuk dan keluar di pintu yang
yang terbatas. Pintu masuk dan keluar masih jadi satu | sama.
sehingga sulit mengawasi siswa yang meminjam atau yang
hanya berkunjung.
9. Bagaimana upaya pengelola  perpustakaan  dalam | Menyediakan rak khusus untuk koleksi baru sehingga siswa | Menyediakan rak khusus untuk display koleksi baru dan
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber | termotivasi untuk menunggu dan membaca koleksi koleksi | mempersilakan ~ pemanfaatan  perpustakaan diluar  jadwal

belajar?

baru, dan melayani di luar jam layanan.

kunjungan.

10. Bagaimana tingkat pemahaman pengunjung terhadap tata
tertib administrasi maupun berperilaku dalam perpustakaan?

Cukup baik, siswa saling mengingatkan apabila terdapat
temannya yang melanggar peraturan contohnya, makan dan
minum, dan berisik di perpustkaan.

Cukup baik. Siswa saling mengingatkan untuk berlaku tertib di
perpustakaan.

11. Apakah anda pernah mengikuti seminar profesi atau

pelatihan optimasi perpustakaan?

Belum pernah, karna saya baru. Sedangkan pustakawan
sebelumnya sudah pernah mengikuti pelatihan beberapa kali.

Belum pernah mengikuti pelatihan otomasi perpustakaan.

12. Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul
Akhlagiyah sebagai sumb belajar?

Menjadi ruang belajar favorit siswa dan meningkatkan
budaya baca siswa

Menjadi ruang belajar yang disukai sehingga meningkatkan
budaya literasi siswa.
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU MI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

Reduksi Hasil Wawancara

SM SN SA
. Apa yang anda ketahui tentang sumber belajar? Sumber apa saja yang [ Alat, orang, tempat, | Sumber yang mngandung | Sumber berupa data, orang, alat, tempat
dapat digunakan untuk | peristiwa yang dapat | ilmu untuk belajar berupa | yang dapat digunakan untuk mencapai
belajar dijadikan untuk belajar buku, sejarah, | tujuan belajar.

pepustakaan, museum.

. Sumber belajar apa yang sering anda gunakan?

Buku, internet, jurnal

Buku teks, internet, video
pembelajaran

Perpustakaan, buku dan
internet (film)

Buku, guru, intrnet, perpustakaan

. Menurut Anda, apakah pentingnya memilih sumber belajar | Sangat penting, sumber | Penting, sumber belajar | Penting, agar tercapai | Penting, sumber belajar yang tepat
yang tepat dalam pembelajaran? blajar mendukung proses | menentukan proses | tujuan  belajar ~ yang | mendukung tercapainya tujuan belajar
belajar lebih mudah dan | pembelajaran yang | maksimal secara optimal
mendalam disukai siswa
. Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai | Perpustakaan  digunakan | Perpustakaan tempat | Perpustakan  digunakan | Perpustakaan sebagai sumber untuk mencari
sumber belajar? tempat mencari ilmu bagi | yang kaya ilmu dan baik | sebagai tempat bagi | informasi dan ilmu pengetahuan baru dan
siswa untuk mendukung | siswa untuk belajar kegiatan belajar lainnya.
pembelajaran
. Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai | Mencari tambahan | Belajar  kelompok di | Memutar video | Mencari informasi dan referensi, menonton
sumber belajar yang anda lakukan? referensi, menonton video | perpustakaan dan | pembelajaran,  mencari | video pembelajaran, kgiatan rutin tahsin
pembelajaran mencari informasi baru, | buku untuk tugas
menonton film rangkum, senam
. Apa saja faktor-faktor pendukung pemanfaaatan perpustakaan | Multimedia, koleksi buku | Sarana prasarana | Ruangan yang | Sarana prasarana lengkap, ruangan yang
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sebagai sumber belajar?

yang lengkap,

lengkap, koleksi buku
lengkap, ruangan nyaman
dan bersih

representatif, koleksi
baru, minat belajar siswa

nyaman, koleksi lengkap dan baru, minat
belajar siswa

7. Apa saja kendala yang didapat dalam memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar?

Minat belajar siswa yang
beragam,

siswa kurang tertib, ada
siswa  yang sering
kehilangan buku

jadwal pemanfaataan
perpustakaan masih
rancuh

Karakter siswa yang beragam, jadwal
pemanfaataan sempit, dukungan orang tua

8. Seberapa sering anda memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar?

Setiap minggu dua kali

Dua kali seminggu

Dua kali seminggu

Setiap hari
perpustakaan

terdapat pemanfaatan

9. Bagaimana respon siswa jika anda memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar?

Sangat antusias dan betah

Fokus dan belajarnya
terlihat gembira

Sangat senang  jika
menonton  video  di
perpustakaan

Antusias dalam belajar

10. Kapan terakhir anda memanfaatkan perpustakaan sebagai

sumber belajar?

Tanggal 13 Maret 2020

Tanggal 12 Maret 2020

Tanggal 13 Maret 2020

Bulan Maret 2020

11. Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan | Ketertiban, mandiri dan | Disiplin, tertib dan giat | Suka membaca, mandiri, | Rajin, ketertiban, kedisiplinan, kemandirian,
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar ? jujur belajar jujur kejujuran, tanggung jawab, tolong menolong
12. Apa saja yang berpengaruh pada siswa jika anda | Minat baca siswa dan | Rajin  membaca dan | Siswa termotivasi belajar | Perpustakaan meningkatkan —minat baca,
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar? fokus dalam belajar mampu bekerja sama dan hasil  belajarnya | belajar dan prestasi siswa.
meningkat karna suka
membaca
13. Apakah ada apresiasi bagi siswa yang sering memanfaatkan | Ada, hadiah buku Ada, alat tulis dan buku | Ada, mmeberikan teladan | Ada, motivasi belajar dan hadiah buku atau
perpugtakaan? Apa bentuk apresiasi itu? cerita dan motivasi, hadiah | alat tulis
buku cerita
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14. Menurut Anda, Siapa saja yang perlu ikut serta dalam | Semua warga sekolah Siswa guru dan | Guru, siswa, dan orang | Semua warga skolah dan orang tua atau wali
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar? pustakawan tua siswa
15. Menurut Anda, Apakah penyelenggaraan perpustakaan | Belum,  masih  butuh | Belum, ada  sarana | Belum, pengelolaan | Belum, penyelenggaraan perpustakaan harus
madrasah ini sudah optimal? perluasan ruangan dan | prasarana yang rusak dan | masih minim dukungan | didukung semua warga sekolah
jadwal pemanfaatan yang | belum lengkap dari semua  warga
lebih teratur sekolah
16. Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI Miftakhul | Menjadi perpustakaan | Semakin ~ maju  dan | Menjadi  perpustakaan | Perpustakaan menjadi sumber belajar yang
Akhlagiyah? yang nyaman bagi | lengkap baik koleksi dan | yang  nyaman untuk | digemari siswa dan meninkatkan minat baca
penggunanya fasilitas lainnya belajar siswa dan lengkap | siswa.

koleksinya
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU MI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

FR

AR

LM

Reduksi Hasil Wawancara

. Apa yang anda ketahui tentang sumber belajar?

Segala sesuatu yang
dapat diambil
manfaatnya untuk
belajar siswa

Semua  sumber  yang
berupa data, orang yang
digunakan peserta didik
untuk belajar sehingga
mempermudah mencapai
tujuan belajar

Sumber yang memiliki
ilmu pengetahuan baik
orang, tempat. Atau alat
untuk belajar

Sumber berupa data, orang, alat, tempat
yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan belajar.

. Sumber belajar apa yang sering anda gunakan?

Buku, guru, internet

Orang dan lingkungan

Perpustakaan, buku
teks, dan internet

Buku, guru, intrnet, perpustakaan

. Menurut Anda, apakah pentingnya memilih sumber belajar yang

tepat dalam pembelajaran?

Penting, jika sumber
belajar kurang tepat
akan menghabat
tercapainya tujuan
belajar itu sendiri

Untuk mmpermuah
mencapai tujuan belajar
atau kompetensi belajar

Sangat penting, karena
sumber belajar juga
menentukan  tercapai
tujuan pembelajaran
secara optimal

Penting, sumber belajar yang tepat
mendukung tercapainya tujuan belajar
secara optimal

. Apa yang anda ketahui tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber

belajar?

Sebagai tempat belajar
yang disukai siswa
karna banyak
informasi

Perpustakaan  digunakan
untuk menunjang siswa
dalam belajar

Perpustakaan  sebagai
sumber belajar yang
kaya pengetahuan baru
bagi siswa

Perpustakaan sebagai sumber untuk mencari
informasi dan ilmu pengetahuan baru dan
kegiatan belajar lainnya.

. Apa bentuk atau wujud pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar yang anda lakukan?

Mencari informasi dan
ilmu baru, memutar

Mencari referensi
tambahan, kelas altrnatif

Bermain peran, belajar
kelompok dan kgiatan

Mencari informasi dan referensi, menonton
video pembelajaran, kgiatan rutin tahsin
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video pembelajaran rutin tahsin
6. Apa saja faktor-faktor pendukung pemanfaaatan perpustakaan | Koleksi yang lengkap, | Banyaknya referensi buku, | Buku yang beragam | Sarana prasarana lengkap, ruangan yang
sebagai sumber belajar? ruangan yang nyaman | sarana prasarana yang | dan baru, sarana | nyaman, koleksi Inegkap dan baru
dan bersih, memadai. Minat baca | prasarana lengkap
siswa
7. Apa saja kendala yang didapat dalam memanfaatkan perpustakaan | pustakawan satu saja, | waktu penggunaan | Perpustakaan  kurang | Karakter siswa yang beragam, jadwal
sebagai sumber belajar? banyak buku hilang | perpustakaan, kurangnya | luas dan satu pintu, | pemanfaataan sempit, dukungan orang tua
atau siswa denda pengelola perpustakaan tidak ada kartu
kunjungan
8. Seberapa sering anda memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber | Minimal satu  kali | Seminggu dua kali Hampir  setiap  hari | Setiap hari terdapat pemanfaatan
belajar? dalam seminggu untuk persiapan ujian | perpustakaan
sekolah
9. Bagaimana respon siswa jika anda memanfaatkan perpustakaan | Sangat  bersemangat | Antusias terkadang tidak | Sangat antusias, sebab | Antusias dalam belajar
sebagai sumber belajar? jika belajar di | tertib nyaman dan santai
perpustakaan
10. Kapan terakhir anda memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber | Tanggal 10 Maret | Tanggal 12 Maret 2020 Tanggal 9 maret 2020 Bulan Maret 2020
belajar? 2020
11. Nilai-nilai apa saja yang ditanamankan dalam kegiatan | Kedisiplinan, Mandiri, tanggung jawab | Jujur, disiplin, tanggung | Kedisiplinan,  kemandirian,  kejujuran,

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar ?

kemandirian, kejujuran

dan ketertiban

jawab dan kerja sama
tim

tanggung jawab, tolong menolong

12. Apa saja yang berpengaruh pada siswa jika anda memanfaatkan

Hasil belajar siswa dan

Minat  belajar  siswa

Minat baca siswa dan

Perpustakaan meningkatkan —minat baca,

perpustakaan sebagai sumber belajar? prestasi dan minat | meningkat, siswa banyak | motivasi blajar yang | belajar dan prestasi siswa.
baca siswa pengetahuan baru tinggi
13. Apakah ada apresiasi bagi siswa yang sering memanfaatkan | Ada, makanan Kkecil | Ada, memberi buku Ada, motivasi belajar | Ada, motivasi belajar dan hadiah buku atau
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perpustakaan? Apa bentuk apresiasi itu? dan alat tulis dan hadiah buku alat tulis
14. Menurut Anda, Siapa saja yang perlu ikut serta dalam | Tenaga pendidik, | Semua warga sekolah Semua warga sekolah | Semua warga skolah dan orang tua atau wali
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar? peserta  didik  dan dan wali murid siswa
orang tua
15. Menurut Anda, Apakah penyelenggaraan perpustakaan madrasah | Belum, perlu ada | Belum, masih banyak yang | Belum, pengelolaan | Belum, penyelenggaraan perpustakaan harus
ini sudah optimal? penambahan  koleksi | perlu dibenahi misalnya | perpustakaan perlu | didukung semua warga sekolah

baru dan memperluas
ruangan

kelengkapan referensi dan
perluasan ruangan

ditingkatkan mengingat
minat  baca  disini
lumayan tinggi

16. Apa harapan Anda terhadap perpustakaan MI
Akhlagiyah?

Miftakhul

Lengkap koleksi buku,
nyaman bagi siswa
untuk belajar

Perpustakaan semakin
maju dan lengkap
sehingga menjadi tempat
favorit siswa untuk belajar

Menjadi tempat belajar
siswa yang nyaman dan
menyenangkan

Perpustakaan menjadi sumber belajar yang
digemari siswa dan meninkatkan minat baca
siswa.
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA M1 MIFTAKHUL AKHLAQIYAH

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

NE

MF

HR

Reduksi Hasil Wawancara

Apa yang kamu ketahui tentang perpustakaan?

Tempat untuk membaca
buku cerita

Tempat
banyak

yang bukunya

Tempat untuk
meminjam buku untuk
mengerjakan PR

Tempat belajar yang terdapat buku bacaan
yang bermanfaat

. Seberapa sering kamu mengunjungi perpustakaan?

Kadang-kadang

Sering, setiap jam istirahat

Sering, saat istirahat

Sering, setiap jam istirahat

. Apa saja yang kamu lakukan jika berkunjung ke perpustakaan?

Senam, lihat video

Lihat buku baru bersama
teman-teman

Mengerjakan
membaca dongeng

PR,

Membaca koleksi baru dan mengerjakan
tugas yang diberikan guru

. Buku jenis apa yang sering kamu baca? Buku cerita besar Komik buku pelajaran IPA dan | Buku cerita, komik bergambar, dongeng,
agama dan buku teks pelajaran
. Seberapa sering meminjam buku di perpustakaan? Jarang Sering, kalau komiknya | Sering, jika ada PR Sering, jika terdapat koleksi baru dan tugas
bagus sekolah

. Apakah kamu pernah membayar denda karena terlambat | Tidak pernah Tidak Pernah Sering, karna lupa Pernah, beberapa kali membayar denda
mengembalikan buku yang kamu pinjam?

. Apa yang kamu lakukan apabila melihat temanmu gaduh dalam | Diam saja Tidak ikut-ikutan bercanda | Lapor pada guru yang | Tidak ikut gaduh dan melapor kepada guru
perpustakaan? mengajar

. Apakah kamu ke perpustakaan dipaksa oleh guru? Tidak Tidak Tidak, karna aku suka | Tidak, karena aku suka membaca bersama

membaca dan
mengerjakan PR
diperustakaan bersama
teman

teman di perpustakaan
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9. Apakah guru kamu pernah mengajakmu belajar di perpustakan? Pernah, nonton video Pernah, senam dan nonton | Sering, pelajaran SKI | Sering, saat pembelajaran yang

video dan IPA membutuhkan media video pembelajaran
dan belajar sambil bermain
10. Apakah petugas perpustakaan melayani dengan baik? Baik Baik Baik Baik
11. Apakah perpustakaan dimadrasahmu nyaman? Nyaman Nyaman, tapi anak laki | Nyaman, kurang terang | Kurang nyaman, masih ada yang belum
laki ada yang nakal tertib dan keterbatasan meja

12. Apa harapan kamu terhadap perpustakaan MI Miftakhul | Buku gambarnya yang | Jangan ada yang nakal dan | Lebih terang dan luas Terdapat pengadaan koleksi, tertib, luas
Akhlagiyah? banyak bersih ruangan dan penerangan yang cukup.
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA M1 MIFTAKHUL AKHLAQIYAH

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

KV

LD

MM

Reduksi Hasil Wawancara

Tempat untuk membaca

Ruangan  belajar

yang

Tempat yang banyak

Tempat belajar yang terdapat buku bacaan

13. Apa yang kamu ketahui tentang perpustakaan? dan meminjam buku banyak buku-buku buku-buku yang | yang bermanfaat
bermanfaat
14. Seberapa sering kamu mengunjungi perpustakaan? Setiap hari saat jam | Sering, setiap jam istirahat | Jam istirahat kedua Sering, setiap jam istirahat
istirahat

Membaca buku cerita,

Membaca bersama teman-

Mengerjakan PR,

Membaca koleksi baru dan mengerjakan tugas

. . . 5

15. Apa saja yang kamu lakukan jika berkunjung ke perpustakaan’ mengerjakan tugas guru | teman, melihat buku baru | meminjam komik yang diberikan guru

16. Buku jenis apa yang sering kamu baca? Buku cerita, komik Komik, dan cerita nabi- | Komik  dan  buku | Buku cerita, novel, komik bergambar,
' ' nabi, novel, buku dongeng | pelajaran dongeng, dan buku teks pelajaran

17.

Seberapa sering meminjam buku di perpustakaan?

Sering, jika ada tugas
mengarang cerita

Setiap minggu satu buku

Kadang-kadang jika ada
komik baru

Sering, jika terdapat koleksi baru dan tugas
sekolah

18. Apakah kamu pernah membayar denda karena terlambat | Tidak pernah Pernah, sering denda Pernah, dua kali Pernah, beberapa kali membayar denda
mengembalikan buku yang kamu pinjam?
19. Apa yang kamu lakukan apabila melihat temanmu gaduh dalam Tid_al.< ikut-ikutan | Menegurnya agar tertib Menasehati agar diam, Menegurnya agar berlaku tertib
berisik melaporkan pada | diperpustakaan dan melapor kepada petugas
perpustakaan?
petugas perpustakaan perpustakaan
Tidak, aku yang mau | Tidak, karena aku suka | Tidak, karena aku | Tidak, karena aku suka membaca bersama

20.

Apakah kamu ke perpustakaan dipaksa oleh guru?

sendiri

sekali membaca setaip hari

bareng-bareng sama
teman ke perpustakaan

teman di perpustakaan
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21. Apakah guru kamu pernah mengajakmu belajar di perpustakan?

Pernah, jika pelajaran
IPA dan SKI

Sering, senam,
menonton video

dan

Sering, belajar sambil
bermain game rangking
satu

Sering, saat pembelajaran yang membutuhkan
media video pembelajaran dan belajar sambil
bermain

22. Apakah petugas perpustakaan melayani dengan baik? Baik Baik sekali, cantik, dan | Baik, tidak galak Baik dan ramah
' ' murah senyum
Kadang-kadang berisik | Nyaman Nyaman, tapi mejanya | Kurang nyaman, masih ada yang belum tertib

23. Apakah perpustakaan dimadrasahmu nyaman?

kurang

dan keterbatasan meja

24. Apa harapan kamu Miftakhul

Akhlagiyah?

terhadap perpustakaan Ml

Bukunya banyak yang
baru

Setiap minggu ada buku

baru yang bisa dipinjam,
ada lomba-lomba lagi

Mejanya lebih banyak
dan ada kursinyaa

Terdapat pengadaan koleksi baru tiap minngu
dan meja Kkursi yang memadai, serta
penyelenggraan lomba bagi siswa.
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Lampiran gambar
Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar

Pembelajaran tematik
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Pemanfaatan Pojok baca
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Kondisi fisik Perpustakaan

Ruang perpustakaan

Tata Tertib Pengunjung
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Display non buku Struktur Organisasi Perpustakaan

Pajangan Perpustakaan Jadwal Kunjungan Perpustakaan
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